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ABSTRAK 

 

Fachmi Aditya Nugraha. 2013.  Pendekatan Proses Bisnis Supply Chain 

Management Terhadap Sistem Persediaan Darah Pada UTDC PMI Kota 

Malang. Skripsi Program Studi Ilmu Komputer, Program Teknologi 

Informasi Dan Ilmu Komputer Universitas Brawijaya. Pembimbing : Aditya 

Rachmadi, S.ST,. MTI.  dan Diah Priharsari, ST., MT. 

 

Penelitian ini membahas tentang Pendekatan Proses Bisnis Supply Chain 

Management Terhadap Sistem Persediaan Darah Pada UTDC PMI Kota Malang. 

Sistem yang membantu koordinasi persediaan darah antara PMI dan Rumah Sakit, 

yang juga memberikan informasi kepada orang umum secara online tentang 

persediaan darah terbaru dari PMI dan Rumah Sakit. Sedangkan metode 

perancangan menggunakan pengembangan strategi pendekatan SCM. Dengan 

menerapkan sistem pendekatan SCM persediaan darah dalam PMI, diharapkan 

mengefektifkan proses bisnis yang berjalan dan mengefisiensikan biaya 

operasional yang dikeluarkan. Hasil pengujian dari penelitian ini menggunakan 

metode fungsional dengan black box, user acceptance test, dan untuk pengujian 

peramalan menggunakan MSE. Berdasarkan metode black-box sistem dapat 

memenuhi proses bisnis yang dideskripsikan dan berdasarkan user acceptance test 

sistem dapat diterima dengan baik setelah pengujian dengan dibantu penyebaran 

kuesioner, sedangkan untuk peramalan permintaan pengujian tidak berjalan 

seperti yang diharapkan dikarenakan kurangnya data permintaan darah dan terlalu 

fluktatif data permintaan darah yang diuji. 

 

Kata Kunci: Supply Chain Management, Persediaan, Palang Merah Indonesia 
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ABSTRACT 

 

Fachmi Aditya Nugraha. 2013.  Business Process Supply Chain Management 

System against Blood Inventory in the Indonesian Red Cross at Malang. 

Skripsi Program Studi Ilmu Komputer, Program Teknologi Informasi Dan 

Ilmu Komputer Universitas Brawijaya. Advisor : Aditya Rachmadi, S.ST,. 

MTI. and Diah Priharsari, ST., MT. 

 

This study discusses the Business Process Supply Chain Management 

System against Blood Inventory in the Indonesian Red Cross at Malang. System 

that helps blood supply coordination between PMI and the Hospital, which also 

provides information to the public online about the latest blood supply from PMI 

and Hospitals . While the design method using the SCM strategy development. By 

implementing SCM systems approach PMI blood supply, is expected to streamline 

business processes and streamline the running operational costs incurred. Test 

results from this study using black box functional, user acceptance test, and 

forecasting using MSE for testing. Based on the method of black-box system can 

meet the business processes described and based on user acceptance test system 

were well received after testing with assisted deployment questionnaire, while for 

forecasting demand for testing is not running as expected due to lack of data and 

the demand for blood is too fluctuating blood test request data. 

 

Key Word: Supply Chain Management, Stock, the Indonesian Red Cross
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Palang Merah Indonesia (PMI) adalah sebuah organisasi perhimpunan 

nasional di Indonesia yang bergerak dalam bidang sosial kemanusiaan. PMI selalu 

berpegang teguh pada tujuh prinsip dasar Gerakan Internasional Palang Merah 

dan Bulan sabit merah yaitu kemanusiaan, kesamaan, kesukarelaan, kemandirian, 

kesatuan, kenetralan, dan kesemestaan. [NUR-09] 

Palang Merah Indonesia merupakan salah satu instansi yang menyediakan 

darah selain instansi yang ditetapkan oleh Menteri kesehatan. Hal ini dapat dilihat 

dari PP 18/1980 Bab IV, pasal 6, ayat (1) yaitu “Pengelolaan dan pelaksanaan 

usaha transfusi darah ditugaskan kepada Palang Merah Indonesia, atau Instansi 

lain yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan”. PMI menjelaskan bahwa transfusi 

darah adalah pemindahan darah atau komponen darah dari seorang donor ke orang 

lain yang mempunyai tujuan untuk menambah volume darah, meningkatkan 

kemampuan darah membawa oksigen, menguatkan kekebalan (imunitas) tubuh 

serta memperbaiki gangguan pembekuan darah. Pengadaan darah itu sendiri 

dilakukan secara sukarela tanpa penggantian apapun melalui program donor 

darah. [MED-13]. Guna memenuhi tugas tersebut, PMI membuat suatu unit 

khusus untuk melaksanakan tugas tersebut yaitu Unit Transfusi Darah atau UTD. 

Supply chain atau rantai persediaan adalah suatu sistem tempat organisasi 

menyalurkan barang produksi dan jasanya kepada para pelanggannya. Rantai ini 

merupakan jaring yang menghubungkan berbagai organisasi yang saling 

berhubungan dan mempunyai tujuan yang sama, yaitu mengadakan pengadaan 

barang (procurement) atau menyalurkan (distribution) barang tersebut secara 

efisien dan efektif sehingga akan tercipta nilai tambah (value added) bagi produk 

tersebut. [RES-12] 

Sedangkanpengertian Supply Chain Management (SCM) sendiri adalah 

kegiatan yang melibatkan koordinasi pengelolaan bahan baku/material, informasi 

bisnis dan arus keuangan dalam hubungan bisnis antar organisasi/perusahaan yang 
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berpartisipasi. SCM diartikan juga sebagai seluruh jenis kegiatan pengolahan 

komoditi dasar hingga penjualan produk akhir kepada konsumen untuk kemudian 

dilakukan proses daur ulang bagi produk yang sudah dipakai, sehingga SCM 

disini bersifat siklus yang berjalan terus-menerus seiring dengan proses bisnis 

suatu perusahaan. [NUG-11] 

SCM adalah pengelolaan berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh 

bahan mentah, dilanjutkan kegiatan transformasi sehingga menjadi produk dalam 

proses, kemudian menjadi produk jadi dan diteruskan dengan pengiriman kepada 

konsumen melalui sistim distribusi. [PAR-09] 

Keunggulan dari SCM adalah bagaimana ia mampu mengelola aliran 

barang atau produk dalam suatu rantai persediaan. Dengan kata lain, model SCM 

mengaplikasikan bagaimana suatu jaringan kegiatan produksi dan distribusi dari 

suatu perusahaan dapat bekerja bersama-sama untuk memenuhi tuntutan 

konsumen. 

Koordinasi persediaan darah antara PMI UTD dan rumah sakit dirasakan 

sangat penting karena apabila ada permintaan darah namun Unit Transfusi Darah 

(UTD) tidak dapat menyediakan darah tersebut, maka ada kemungkinan pasien 

tersebut tidak tertolong. Sedangkan persediaan itu sendiri merupakan bahan baku 

yang masih menunggu penggunaannya dalam suatu proses produksi. [RUA-11]. 

Kenyataan dilapangan koordinasi persediaan darah antara PMI dan rumah sakit 

masih kurang, terutama dalam hal informasi tentang persediaan darah baik untuk 

PMI dan rumah sakit sendiri maupun untuk pasien. Untuk mewujudkan hal itu 

PMI perlu didukung oleh komponen–komponen yang mempengaruhi koordinasi 

persediaan darah tersebut. Dengan pengelolaan rantai persediaan yang baik 

komponen-komponen yang mempengaruhi koordinasi persediaan darah tersebut 

dapat tersinkronisasi dari awal hingga akhir. Aliran informasi dan koordinasi 

diantara komponen tersebut haruslah berjalan dengan baik.  

Dengan adanya permasalahan tersebut penulis ingin 

mengimplementasikan pendekatan SCM untuk mendukung sistem informasi 

persediaan darah di PMI guna menjaga persediaan darah dari segi rantai 

persediaan dengan memperhatikan komponen-komponen yang mempengaruhi 
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koordinasi persediaan darah tersebut antara PMI dan rumah sakit di Kota Malang 

yang terjalin kerjasama dengan PMI . 

Sesuai dengan uraian di atas, maka penulis mengambil judul skripsi 

“Pendekatan Proses Bisnis Supply Chain Management Terhadap Sistem 

Persediaan Darah Pada UTDC PMI Kota Malang”. 

 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah yang dijadikan dasar pengerjaan tugas akhir ini 

meliputi: 

1. Bagaimana cara mengimplementasikan pendekatan proses bisnis SCM 

pada sistem persediaan darah di PMI? 

2. Bagaimana membangun sebuah sistem informasi persediaan darah 

lebih efektif? 

3. Bagaimana merencanakan permintaan darah untuk tahun kedepannya? 

4. Bagaimana melakukan pengujian pada sistem informasi persediaan 

darah? 

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Membuat pendekatan model SCM yang efektif bagi UTDC PMI Kota 

Malang dan Rumah Sakit. 

2. Mengkoordinasikan sistem informasi persediaan darah melalui 

internet atau web. 

3. Merencanakan permintaan darah untuk tahun kedepannya dengan 

menggunakan metode peramalan. 

4. Menggunakan angket untuk pengujian penerimaan pengguna kepada 

sistem, fungsi sistem untuk menguji fungsional sistem, dan 

menganalisa kesalahan perhitungan metode peramalan. 
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1.4 BATASAN MASALAH 

Untuk membatasi masalah yang dikaji, maka penulis membatasi dan 

menfokuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Penelitian sistem informasi persediaan darah menggunakan data dari 

tahun 2008 sampai tahun 2012. 

2. Menggunakan pendekatan SCMuntuk membangun sistem informasi 

persediaan darah dengan berbasis web. 

3. Menggunakan metode ExponentialSmoothing dalam peramalan 

persediaan darah. 

4. Sistem informasi persediaan darah dirancangan kedalam suatu sistem 

berbasis web. 

5. Mangasumsikan sistem sudah dapat mengambil data persediaan darah 

Rumah Sakit yang ter-update setiap hari. 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari pelaksanaan penelitian 

Tugas Akhir ini adalah:  

1. Bagi Penulis  

Memperoleh kesempatan untuk mencoba mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh dari perkuliahan khususnya yang berkaitan dengan SCM 

pada industri nyata.  

2. Bagi Akademik  

Khususnya dilingkup Program Studi Teknik Informatika dan Ilmu 

Komputer Universitas Brawijaya, diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi bagi yang berminat untuk mengetahui hal-hal yang menjadi 

masalah dalam SCM.  

3. Bagi PMI :  

a. Tukar informasi PMI dengan Rumah Sakit terkait persediaan darah 

mudah terjalin nantinya.  

b. PMI dapat mengetahui peramalan persediaan darah untuk tahun 

kedepan. 
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4. Bagi Rumah Sakit : 

a.  Permintaan darah dengan PMI dapat secara online. 

b.  Rumah Sakit dapat mengetahui persediaan darah di Rumah Sakit 

lain dan PMI. 

5. Bagi Masyarakat : 

a. Masyarakat mendapat informasi lengkap, akurat, cepat dan up to 

date dari PMI baik itu mengenai event-event di PMI. 

b. Masyarakat dapat mengetahui persediaan darah di PMI dan Rumah 

Sakit. 

1.6 METODE PENELITIAN 

Untuk mencapai tujuan yang dirumuskan sebelumnya, maka penyusunan 

skripsi ini menggunakan metodologi sebagai berikut: 

 

1. Observasi Awal 

Bertujuan untuk mengumpulkan segala bentuk informasi yang 

berkaitan dengan topik penelitian yang akan diteliti 

2. Studi Literatur 

Melakukan studi kepustakaan terhadap berbagai referensi terkait 

dengan penelitian yang dilakukan. 

3. Pengumpulan Data 

Dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian 

4. Identifikasi Masalah 

Mengumpulkan alternatif masalah pokok (spesifik) yang diperoleh 

dari gejala-gejala yang telah dikemukakan pada bagian latar 

belakang. 

5. Analisa dan Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan dan analisis metode yang 

digunakan. 

6. Implementasi 

Realisasi sistem yang berdasarkan pada desain yang telah dibuat. 
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7. Pengujian 

Melakukan pengujian terhadap metode – metode yang digunakan 

dalam penelitian dan bertujuan untuk memastikan apakah semua 

fungsi sistem bekerja dengan baik dan mencari kesalahan yang 

mungkin terjadi pada sistem. 

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

Skripsi ini disusun berdasarkan sistimatika penulisan sebagai berikut: 

 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah dari persediaan darah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metodologi penelitian, dan sistimatika penulisan 

2. BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Bab ini berisi teori dari berbagai pustaka yang menunjang dalam 

penelitian ini. Menguraikan teori-teori yang erat hubungannya 

dengan SCM, proses bisnis, peramalan. 

3. BAB III METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi mengenai perancangan yang akan digunakan untuk 

penelitian ini meliputi dijelaskan mengenai metode-metode yang 

digunakan dalam analisa persediaan darah. 

4. BAB IV IMPLEMENTASI 

Bab ini berisi mengenai implementasi rancangan yang akan 

digunakan meliputi implementasi SCM, pengujian dan analisa proses 

bisnis. 

5. BAB V PENGUJIAN DAN ANALISIS 

Bab ini menjelaskan tentang strategi pengujian dan teknik pengujian 

dalam penelitian. Pada bagian akhir dilakukan analisis hasil 

pengujian keseluruhan. 

6. BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang 

bermanfaat untuk pengembangan penelitian ini selanjutnya 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

 

2.1 Supply ChainManagement (SCM) 

Supply Chain atau rantai persediaan adalah suatu sistem tempat organisasi 

menyalurkan barang produksi dan jasanya kepada para pelanggannya. Rantai ini 

merupakan jaring yang menghubungkan berbagai organisasi yang saling berhubungan 

dan mempunyai tujuan yang sama, yaitu mengadakan pengadaan barang (procurement) 

atau menyalurkan (distribution) barang tersebut secara efisien dan efektif sehingga akan 

tercipta nilai tambah (value added) bagi produk tersebut. Supply Chain merupakan 

logistic network yang menghubungkan suatu mata rantai antara lain suppliers (pemasok), 

manufacturer (produsen), distribution (distribusi), retail outlets (tempat penjualan), and 

customers (pelanggan). Supply Chain memandang konsep manajemen logistik yang 

dipandang lebih luas yang mulai dari barang dasar sampai barang jadi yang dipakai oleh 

konsumen akhir, yang merupakan mata rantai penyediaan barang. Adapun aktivitas yang 

terlibat dalam manajemen Supply Chain yaitu aliran barang, aliran informasi, aliran 

transaksi dan aliran uang. [RES-12] 

 

2.1.1 Fungsi Supply Chain Management (SCM) 

Fungsi Supply Chain Management (SCM) menurut Indri Pawati dkk, adalah 

sebagai mediasi pasar, yakni berkaitan dengan biaya - biaya survey pasar, perancangan 

produk serta biaya - biaya akibat tidak terpenuhinya aspirasi konsumen akan produk yang 

tersedia [PAR-09]. Sedangkan dalam implementasi pendekatan supply chain management 

di PMI fungsi tersebut di atas menyangkut dalam hal penyediaan informasi tentang 

persediaan darah untuk pendonor maupun orang umum. 

2.1.2 Konsep Supply Chain Management 

Konsep supply chain adalah juga konsep baru dalam melihat persoalan logistik. 

Konsep lama melihat logistik lebih sebagai persoalan intern masing-masing perusahaan 

dan pemecahannya dititik beratkan pada pemecahan secara intern di perusahaan masing-

masing. Dalam konsep baru ini, masalah logistik dilihat sebagai masalah yang lebih luas 

yang terbentang sangat panjang sejak dari bahan dasar sampai barang jadi yang dipakai 

konsumen akhir yang merupakan mata rantai penyediaan barang. 
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2.1.3 Proses Bisnis dalam SCM 

 

Gambar 2 1 SCM sebagai Integrasi dan Pengaturan Proses Bisnis di Sepanjang Rantai Persediaan 

 (Sumber: [SET-05]) 

1. Manajemen Hubungan Pelanggan atau Customer Relationship 

Management (CRM)  

Tujuannya adalah mengadakan relasi dengan pelanggan, 

mengidentifikasi demand dan menghilangkan variabilitas (keragaman) 

demand.  

2. Manajemen Pelayan Pelanggan atau Customer Service Management 

(CSM)  

Tujuannya adalah menyediakan informasi kepada pelanggan tentang 

ketersediaan produk dan tracking dari pesanan.  

3. Manajemen Permintaan atau Demand Management (DM)  

Tujuannya adalah menyeimbangkan kebutuhan pelanggan dengan 

kemampuan supply perusahaan.  

 

 

4. Pemenuhan Pesanan atau Customer Order Fulfillment (COF)  

Berfokus pada proses penyelesaian pesanan secara efektif, 

memerlukan integrasi rencana kerja antara produksi, distribusi, dan 

transportasi.  
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5. Manajemen Aliran Manufaktur atau Manufacturing Flow Management 

(MFM)  

Proses-prosesmanufakturharus bersifat fleksibel dalam menanggapi 

perubahan pasar. Perubahandalamprosesaliran manufaktur diperlukan 

untuk memperpendek waktu siklus. Hal ini berarti akan meningkatkan 

responsivitas terhadap pelanggan. 

6. Manajemen Hubungan Pemasok atau Procurement 

Berfokus pada membina hubungan jangka panjang dengan sekelompok 

supplier dalam arti win win relationship dengan tujuan mendapat 

jaminan persediaan bahan tepat pada waktunya. Disini diperlukan 

kecepatan dalam komunikasi. 

7. Pengembangan dan Komersialisasi Produk 

Teknologi informasi ini digunakan oleh rantai persediaan untuk 

mengumpulkan informasi dari mata rantai terkait dan mengalirkannya 

ke mata rantai terkait lainnya. Dengan demikian time to market produk 

yang dikembangkan dapat diperpendek. 

8. Manajemen Pengembalian atau Retur  

Berfokus pada manajemen retur yang efektif sedemikian hingga 

siklusnya pendek dan akhirnya memuaskan pelanggan. 

2.1.4 Perancangan Pendekatan SCM 

Tahap yang dilakukan dalam perancangan pendekatan SCM ini adalah dengan 

meninjau proses bisnis saat ini guna memahami segala kondisi permasalahan proses 

bisnis tersebut dengan dasar pendekatan SCM. 

 

2.2 Sistem Informasi 

Sistem informasi menurut Magaline dkk [MAG-08], adalah suatu sistem dalam 

suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang 

mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi 

dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan 

informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan.  
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Sistem informasi dalam suatu organisasi dapat dikatakan sebagai suatu sistem 

yang menyediakan informasi bagi semua tingkatan dalam organisasi tersebut kapan saja 

diperlukan.  

Sistem ini menyimpan, mengambil, mengubah, mengolah dan 

mengkomunikasikan informasi yang diterima dengan menggunakan sistem informasi atau 

peralatan sistem lainnya. 

2.3 Peranan Persediaan 

Persediaan dijaga untuk memenuhi permintaan pelanggan yang tidak terduga 

selama pengiriman lead time atau untuk mencapai tingkat pelayanan yang diinginkan. 

Memiliki terlalu banyak persediaan justru menghasilkan biaya persediaan yang tinggi, 

sementara memiliki persediaan yang terlalu sedikit menyebabkan kekurangan. Jumlah 

yang tepat dari keseimbangan persediaan dapat meminimalkan total biaya operasional 

persediaan.  

2.3.1 Kebijakan Persediaan 

Keputusan tentang persediaan beresiko dan berdampak tinggi dari perspektif 

logistik dan operasi Supply Chain. Pelaksanaan persediaan itu beresiko dikarenakan 

penanaman modal dan potensi untuk usang.  

Kebijakan persediaan terdiri dari pedoman mengenai pembelian dan produksi, 

kapan harus mengambil tindakan, dan dalam kuantitas. Itu juga masih belum mengenai 

keputusan dalam posisi persediaan dan penempatannya pada pabrik dan pusat distribusi. 

Kebijakan tentang persediaan dapat dibedakan menjadi dua tipe, yaitu:  

1. Continuous Review Policy  

Dimana persediaan ditinjau setiap hari dan keputusan dibuat tentang 

jenis dan jumlah pesanan.  

2. Periodic Review Policy  

Dimana tipe ini melakukan kontrol pada setiap interval waktu 

tertentu dan pasti. Jumlah pemesanan pun dilakukan setiap 

melakukan kontrol. 

2.4 Peramalan (Forecasting) 

Untuk tercapainya suatu keputusan yang efisien, memerlukan suatu cara yang 

tepat, sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Salah satu alat yang diperlukan dan 

merupakan bagian integral dari proses pengambilan keputusan adalah dengan 

menggunakan peramalan. 
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Peramalan sebagai alat vital dalam peralatan manajemen. Dengan peramalan, 

user mencoba untuk meng estimasi bagaimana urutan observasi yang terus berlanjut pada 

masa mendatang.  

Peramalan adalah prediksi nilai dari variabel yang didasarkan pada nilai-nilai 

masa lalu atau variabel terkait lainnya. Peramalan juga didasarkan pada penilaian akhir, 

yang pada gilirannya didasarkan pada data historis dan pengalaman. 

2.4.1 Metode Peramalan Umum 

Metode peramalan disini menggunakan deret waktu (times series) sebagai dasar 

peramalan. 

2.4.2 Metode Pemulusan Eksponensial (SingleExponentialSmoothing) 

ExponentialSmoothing atau Pemulusan eksponensial adalah teknik yang dapat 

memberikan ketepatan dalam ramalan jangka pendek dan penyesuaian dapat dilakukan 

dengan cepat dan pada biaya yang rendah. Metode ini banyak digunakan karena 

sederhana dan mudah digunakan dengan hasil yang tidak kalah bila dibandingkan dengan 

model peramalan yang lebih kompleks. [HID-12] 

 (   )     ( )  (   )  ( ) 

Dimana:  

F (t+1) = harga ramalan untuk periode t+1 

F (t) = harga ramalan untuk periode t  

D (t) = harga aktual pada periode t  

t  = periode 

α = koefisien smoothing, nilainya antara 0 - 1  

 

2.4.3 Ketepatan Metode Peramalan 

Perhitungan rata-rata kesalahan yang dibuat oleh model peramalan setiap waktu 

merupakan ukuran seberapa tepat peramalan. Metode Kesalahan Peramalan, melalui 

tahapan berikut: [HID-12] 

E (t) = D (t)-F (t) 

 Dimana  :  D (t) = harga aktual pada periode t 

    F (t) = harga peramalan pada periode t 

 Pertimbangan diterima sebuah metode peramalan adalah melalui kriteria berikut 

ini: 

 Mean Square Error (MSE) 
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 Dimana  :  MSE = rata-rata kesalahan kuadrat 

    Yt = demand pada periode t 

     ̂  = forecasting pada periode t 

    n = banyaknya periode 

2.5 Technologi Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM), diperkenalkan pertama kali oleh Davis pada 

tahun 1989. TAM dibuat khusus untuk pemodelan adopsi pengguna system informasi. 

Tujuan utama TAM adalah untuk mendirikan dasar penelusuran pengaruh faktor 

eksternal terhadap kepercayaan, sikap (personalitas), dan tujuan pengguna komputer 

[WIJ-09]. Model ini menempatkan faktor sikap dari tiap-tiap perilaku pengguna dengan 

dua variabel yaitu: [WIB-08] 

1. Kemudahan penggunaan (ease of use) 

2. Kemanfaatan (point if usefulness) 
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2.6 User Acceptance Test (UAT) 

Tes penerimaan pengguna (UAT) merupakan langkah terakhir sebelum sistem 

informasi atau aplikasi diluncurkan. Tes ini dilakukan kepada pengguna agar sistem 

informasi atau aplikasi yang disampaikan kepada mereka memenuhi kebutuhan mereka. 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian UAT dengan menggunakan dua faktor dari TAM, 

dua faktor itu adalah kemudahan dan pemanfaatan. 

 

2.6.1 Pengujian Black Box 

Pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. 

Disebut juga pengujian behavioral atau pengujian partisi. Pengujian black box 

memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian input yang 

sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional untuk suatu program. Pengujian 

black box berusaha menemukan: [AYU-09] 

 Fungsi fungsi yang tidak benar atau hilang  

 Kesalahan interface 

 Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal.  

 Kesalahan kinerja  

 Inisialisasi dan kesalahan terminasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PERANCANGAN 

 

Pada Bab metodologi penelitian dan perancangan ini akan diberikan penjelasan 

mengenai metode dan langkah-langkah perancangan yang dilakukan untuk dapat 

melakukan Pendekatan Proses Bisnis Supply Chain Management Terhadap Sistem 

Persediaan Darah Pada UTDC PMI Kota Malang. Alur penelitian ditunjukkan pada 

gambar 3.1 

3.1 Metodologi Penelitian 

Obervasi Awal

Studi Literatur

Pengumpulan data

Indentifikasi 
Masalah

Analisa dan 
Perancangan Sistem

Implementasi

Pengujian

 

Gambar 3 1 Langkah-langkah penelitian 
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3.1.1 Observasi Awal 

Setelah menentukan topik penelitian. Langkah selanjutnya yang harus dilakukan 

adalah melakukan observasi awal. Observasi awal ini bertujuan untuk pengumpulan 

segala bentuk informasi yang berkaitan dengan topik. Observasi awal dapat melalui 

berbagai macam sumber informasi ilmu pengetahuan, berkonsultasi dengan ahli yang 

terkait dengan penelitian. Seperti dalam penelitian ini penulis menggunakan internet, 

buku, dan wawancara dengan ahli di pmi untuk mengetahui jalannya proses bisnis secara 

langsung yang sedang berjalan di PMI UTDC Kota Malang. 

 

3.1.2 Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan studi literatur atau pemahaman kepustakaan terhadap 

berbagai hal yang berhubungan dengan pembuatan sistem ini. Studi literatur ini bisa 

didapatkan dengan mempelajari berbagai referensi dari buku, jurnal, laporan penelitian, 

dan skripsi yang sudah ada. Referensi utama dalam pembuatan laporan ini adalah studi 

tentang konsep Supply Chain Management (SCM), PHP, serta MySQL sebagai DBMS 

yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

3.1.3 Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah bagian yang sangat penting dalam mendukung 

perancangan dan pembuatan sistem, serta dalam pengujian sistem.  

1. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data 

maupun peneliti terhadap nara sumber atau sumber data. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara ini untuk 

mengetahui tentang proses bisnis yang sedang berjalan saat ini di PMI 

serta masalah-masalah apa saja yang sedang terjadi di PMI UTDC Kota 

Malang.  

2. Pengambilan data laporan akhir persediaan darah mulai tahun 2008-

2012. 

3.1.4 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah didapat sesuai hasil proses di atas seperti, observasi awal, 

studi literatur, dan pengumpulan data. Berdasarkan wawancara atau observasi, studi 

literatur, dan pengumpulan darah masih belum adanya penggunaan sistem untuk 

berkoordinasi tentang pengadaan, permintaan, dan pengeluaran darah dengan rumah sakit 
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yang terkait dengan pmi, selama ini hubungan dengan rumah sakit terkait hanya melalui 

pesawat telepon, serta belum adanya peramalan darah untuk tahun ke depan, selama ini 

hanya menggunakan perkiraan tanpa perhitungan. Maka penulis memutuskan untuk 

membangun sistem persediaan darah dengan pendekatan SCM. 

 

3.1.5 Analisa dan Perancangan Sistem 

Pada tahap ini, penulis melakukan analisa terhadap proses bisnis yang telah 

berjalan dan sistem yang akan dibuat serta perancangannya tentang pelaksanaan 

penelitian yang berkaitan dengan proses bisnis yang berjalan di PMI dengan 

menggunakan pendekatan SCM dan pemodelan menggunakan UML. Berdasarkan hasil 

wawancara sebelumnya dan pengumpulan data yang telah dilakukan maka diperoleh data 

atau informasi yang akan digunakan dalam menganalisis dan merancang sistem informasi 

yang akan dibuat. 

 

3.1.6 Implementasi 

Implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan berdasarkan hasil 

analisis. Tujuan implementasi adalah untuk mengkonfirmasikan perancangan pada pelaku 

sistem. Implementasi yang akan dibuat berupa sistem informasi berbasis web dengan 

menggunakan bahasa pemrograman php dan database MYSQL. 
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3.1.7 Pengujian 

Pengujian yang dilakukan ada tiga, dua pengujian untuk menguji sistem, dan satu 

pengujian untuk menguji metode peramalan. Untuk pengujian sistem nantinya 

menggunakan pendekatan TAM dilakukan agar dapat mengetahui seberapa sistem dapat 

diterima oleh pengguna dari sistem itu sendiri dan pengujian black-box yang digunakan 

untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat berjalan dengan baik dan sesuai harapan, 

dan untuk pengujian peramalan darah menggunakan Mean Square Error (MSE). 

 

3.2 Perancangan 

Perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan 

berfungsi. Perancangan sistem dapat dirancang dalam bentuk bagan alir sistem (system 

flowchart), yang merupakan alat bentuk grafik yang dapat digunakan untuk menunjukkan 

urutan-urutan proses dari sistem. 

Sebelum menuju analisis kebutuhan perangkat lunak, penulis akan menjelaskan 

tentang analisa masalah sebelum memulai metode pemodelan dan perancangan sistem. 

 

3.2.1 Analisa Masalah 

Penelitian dilakukan untuk membuat sistem informasi persediaan darah dengan 

menggunakan pendekatan teori SCM. Dengan analisis gap untuk melihat proses bisnis 

yang berjalan dengan proses bisnis yang akan berjalan nanti setelah pendekatan SCM. 

Fokus dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi berbasis web dengan 

pendekatan SCM. 

Sistem informasi persediaan darah dibuat dengan menggunakan pemrograman PHP 

yang dirancang dengan menggunakan database MYSQL. 

 

3.2.1.1 Analisis Gap dengan menggunakan pendekatan SCM 

Tentunya berlandaskan pada 2.1.3 tentang proses bisnis SCM dan dengan 

tinjauan kondisi saat ini dapat dilakukan analisis gap yang dapat mengidentifikasi 

masalah dan tentunya memecahkan persoalan di PMI. 
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Tabel 3 1 Analisi Gap Pendekatan SCM 

Proses Bisnis SCM Kondisi Saat ini di PMI Masalah yang terjadi 
Solusi kondisi yang akan berjalan 

menggunakan pendekatan SCM 

Manajemen 

Hubungan 

Pelanggan atau 

Customer 

Relationship 

Management (CRM) 

Relasi PMI dengan pendonor hanya berjalan 

biasa saja tidak ada nilai tambah untuk 

masing-masing PMI ataupun pendonor. 

Sedangkan untuk identifikasi dan 

menghilangkan variabilitas permintaan 

belum ada, hanya menggunakan perhitungan 

perkiraan manual dari hasil rapat PMI. 

Pasien harus menuju ke PMI jika ingin 

mengetahui informasi mengenai event dan 

persediaan darah, dan pendonor tidak 

mendapat info terbaru ataupun 

pemberitahuan kalau sudah memasuki masa 

donor kembali. Identifikasi dan 

menghilangkan variabilitas permintaan 

tidak ada. 

Hubungan pendonor dengan PMI akan 

dibantu dengan sistem informasi yang 

memberikan informasi persediaan 

darah, dan juga sms gateway untuk 

memberikan informasi langsung ke 

pendonor. Mengenai identifikasi dan 

menghilangkan variabilitas permintaan 

dapat dibantu dengan perhitungan 

peramalan permintaan dengan 

menggunakan metode peramalan. 

Manajemen Pelayan 

Pelanggan atau 

Customer Service 

Management (CSM) 

Informasi ketersediaan persediaan darah dan 

tracking pesanan saat ini di PMI belum ada 

secara real timeuntukpasien ataupun Rumah 

Sakit yang bersangkutan harus menghubungi 

lewat telepon. 

Pasien untuk mengetahui ketersediaan 

persediaan darah iniharus menuju ke PMI 

demikian juga untuk tracking pesanan. 

Informasi ketersediaan darah nantinya 

dibantu dengan sistem informasi 

pendekatan SCM yang juga dapat 

tracking pesanan. 

Manajemen 

Permintaan atau 

Demand 

Management (DM)  

Manajemen permintaan PMI dengan Rumah 

Sakit saat ini berjalan baik tetapi masih 

menggunakan cara manual dengan telepon, 

dan belum adanya perkiraan untuk tahun ke 

depan yang bertujuan untuk antisipasi 

kemampuan permintaan darah kedepannya. 

Belum adanya perkiraan permintaan darah 

untuk tahun ke depan 

Manajemen permintaan nantinya 

dibantu dengan sistem informasi 

pendekatan SCM yang dapat 

membantu dalam memperkirakan 

permintaan darah kedepannya dengan 

metode peramalan. 

Pemenuhan Pesanan 

atau Customer Order 

Fulfillment (COF)  

Pemenuhan pesanan dalam hal ini di PMI 

adalah pemenuhan pesanan darah. Untuk 

permintaan dari RS dan Pasien berjalan 

dengan manual. Kalau permintaan dari RS 

melalui telepon sedangkan permintaan dari 

pasien datang langsung ke PMI. 

Permasalahan Pemenuhan pesanan dalam 

hal ini jika di PMI kekurangan persediaan 

darah untuk memenuhi permintaan darah 

RS dan pasien. Belum adanya koordinasi 

dalam hal menutupi kekurangan tersebut 

dengan RS lain. 

Pemenuhan pesanan nantinya dibantu 

sistem informasi pendekatan SCM agar 

lebih cepat dan efektif berinteraksi 

PMI dan Rumah Sakit. Sistem 

nantinya bisa melihat persediaan darah 

dari RS lain untuk menutupi 

kekurangan pemenuhan permintaan. 
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Manajemen Aliran 

Manufaktur atau 

Manufacturing Flow 

Management (MFM)  

Perubahan barang mentah menjadi barang 

jadi siap jual di PMI tidak ada. 
Tidak ada permasalahan dalam hal ini. - 

Manajemen 

Hubungan Pemasok 

atau Procurement 

PMI sudah menjalin hubungan dengan 

beberapa rumah sakit dan pendonor, tetapi 

masih menggunakan cara manual dengan 

telepon. 

Permasalahan terdapat pada pendonor yang 

tidak adanya kecepatan dalam 

berkomunikasi dengan pendonor dalam hal 

mengingatkan pendonor untuk donor 

kembali. Ini bertujuan agar ketersediaan 

stok dapat selalu terpenuhi. 

Hubungan pemasok dalam hal ini 

adalahpendonor yang dapat dibantu 

dengan menggunakan sms gateway 

yang mengingatkan pendonor untuk 

donor kembali. 

Pengembangan dan 

Komersialisasi 

Produk 

Pengembangan dan komersialisasi produk di 

PMI tidak ada karena darah tidak ada 

pengembangan dan darah tidak untuk di 

komersialkan. 

Tidak ada permasalahan dalam hal ini. - 

Manajemen 

Pengembalian atau 

Retur  

Pengembalian dalam hal ini pengembalian 

darah di PMI berjalan dengan manual melalui 

telepon. 

Belum tercatatnya pengembalian darah 

dalam sistem agar tidak terjadinya 

kesalahan pencatatan yang berakibat pada 

persediaan darah  

Manajemen pengembalian darah dari 

rumah sakit ke PMI dapat lebih 

terkoordinir dibantu dengan sistem 

informasi pendekatan SCM. 
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3.2.2 Metode analisis terstruktur 

Analisa Terstruktur adalah merupakan dasar pengetahuan untuk melakukan 

proses analisa sistem informasi dengan menggunakan prosedur-prosedur yang 

digambarkan dalam tehnik-tehnik pemodelan terstruktur. 

Metode analisis terstruktur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pemodelan UML, dan pemodelan DFD. 

3.2.3 Pemodelan UML 

Pemodelan UML (Unified Modeling Language) yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah diagram Use Case. Diagram Use Case digunakan untuk mendeskripsikan 

kebutuhan-kebutuhan dan fungsionalitas sistem dari perspektif aktor (end-user). Diagram 

Use Case juga menunjukkan aksi-aksi (use case) yang dapat dilakukan oleh aktor. 

Identifikasi aktor dilakukan sebelum pembuatan diagram use case. Identifikasi aktor 

adalah proses penentuan aktor-aktor yang berinteraksi dengan sistem. 

 

3.2.4 Pemodelan DFD 

Pemodelan DFD (Data FlowDiagram) memberikan indikasi mengenai bagaimana 

data di transformasi pada saat data bergerak melalui sistem. Pada tahap ini 

menggambarkan fungsi-fungsi(dan sub fungsi) yang mentransformasikan aliran data 

sampai bisa di munculkan output berupa tampilan sistem yang dapat dilihat oleh user. 

 

3.2.5 Analisis kebutuhan perangkat lunak 

Spesifikasi kebutuhan perangkat yang digunakan dalam pembuatan sistem ini 

meliputi: 

1. Spesifikasi kebutuhan hardware 

a. Sebuah laptop / PC 

2. Spesifikasi kebutuhan software 

a. Microsoft Windows 7 sebagai sistem operasi 

b. MySQL sebagai Database Management System 

c. XAMPP sebagai server localhost 

d. Coreldraw dan Adobe Photoshop sebagai alat desain grafis 

e. Enterprise Architect dan Power Designer sebagai alat bantu 

pembuatan pemodelan DFD. 
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3.2.6 Gambaran Umum Sistem 

Dalam sistem yang peneliti buat nantinya, yaitu sistem informasi tentang 

persediaan darah PMI dan Rumah Sakit. Sistem yang membantu koordinasi persediaan 

darah antara PMI dan Rumah Sakit. Sistem juga akan memberikan informasi kepada 

orang umum secara online tentang persediaan darah terbaru dari PMI dan Rumah Sakit. 

 

3.2.7 Use Case DiagramSistem 

Use case adalah urutan transaksi atau proses yang dilakukan oleh sistem, dimana 

menghasilkan sesuatu yang dapat dilihat atau diamati oleh Aktor tertentu. 

Aktor Admin PMI adalah admin pengguna yang berada di PMI Kota Malang, 

Aktor Admin RS adalah admin pengguna yang berada di Rumah sakit yang terjalin 

dengan PMI Kota Malang, dan Aktor User adalah pendonor atau orang umum. Masing-

masing Aktor mempunyai kegiatan sendiri dalam Manajemen Sistem Informasi 

Persediaan Darah dengan pendekatan SCM ini. Untuk itu penulis akan membedakan 

setiap manajemen proses penting perancangan proses bisnis pendekatan SCM ini. 

 

Gambar 3 2Use Case Gambaran Umum Sistem 

 

3.2.8 ActivityDiagram 

 Activity Diagram Manajemen Pengadaan Darah PMI. 
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Diagram dibawah menjelaskan bagaimana proses pengadaan darah 

pmi yaitu insert atau memasukkan data pengadaan darah pmi kedalam 

database dan selanjutnya ke proses simpan untuk menyimpan data ke 

dalam database, update atau memperbaharui data pengadaan pmi yang 

sudah ada di dalam database dan selanjutnya ke proses simpan untuk 

menyimpan data ke dalam database, delete atau menghapus data 

pengadaan darah pmi yang ada di dalam database,. Untuk view atau 

melihat hasil insert, update, dan delete terdapat dalam sistem Menu 

pengadaan darah pmi. 

 

Gambar 3 3ActivityDiagram Manajemen Pengadaan Darah PMI 

 Activity Diagram Manajemen Pengeluaran Darah PMI 

Diagram di bawah menjelaskan bagaimana proses pengeluaran 

darah di pmi. Proses pengeluaran ini untuk menanggapi permintaan darah 

yang masuk ke pmi, untuk di proses akan di keluarkan darahnya atau 

tidak. 
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Gambar 3 4ActivityDiagram Manjemen Pengeluaran Darah PMI 
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 Activity Diagram Manajemen Rumah Sakit 

Diagram di bawah menjelaskan bagaimana menambah, 

memperbaharui atau menghapus data rumah sakit. Data rumah sakit ini 

adalah yang nantinya berhubungan dengan pmi di dalam sistem. 

 

Gambar 3 5ActivityDiagram Manajemen Rumah Sakit 

 Activity Diagram Manajemen Permintaan Darah PMI 

Diagram di bawah menjelaskan bagaima proses permintaan darah 

yang terjadi di pmi sendiri. Proses permintaan ini terjadi ketika pendonor 

atau orang umum datang untuk meminta darah di pmi. 

 

Gambar 3 6Activity Diagram Manajemen Permintaan Darah PMI 
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 Activity Diagram Manajemen Persediaan Darah PMI 

Diagram di bawah menjelaskan bagiamana proses manajemen 

persediaan darah. Persediaan darah pmi sendiri didapat dari pengadaan 

darah pmi, jadi tidak perlu insert, update dan delete. Persediaan darah 

pmi ini bisa dilihat oleh aktor lain admin rumah sakit maupun orang 

umum atau dalam diagram ini disebut user. 

 

Gambar 3 7Activity Diagram Manajemen Persediaan Darah PMI 

 Activity Diagram Manajemen Persediaan Darah Rumah Sakit 

Diagram di bawah menjelaskan bagiamana proses manajemen 

persediaan darah rumah sakit. Persediaan darah rumah sakit sendiri 

didapat dari pengadaan darah rumah sakit, jadi tidak perlu insert, update 

dan delete. Persediaan darah rumah sakit ini bisa dilihat oleh aktor lain 

admin rumah pmi maupun orang umum atau dalam diagram ini disebut 

user. 
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Gambar 3 8Activity Diagram Manajemen Persediaan Darah Rumah Sakit 

 Activity Diagram Manajemen Berita 

Diagram di bawah adalah proses manajemen berita. Berita ini akan 

tampil di halaman muka sistem informasi.  

 

Gambar 3 9Activity Diagram Manajemen Berita 

 Activity Diagram Manajemen SMS 

Diagram dibawah ini menjelaskan manajemen sms dalam sistem 

informasi ini. Sms bisa di masukkan memalui Menusms gateway untuk 

memyebarkan kepada daftar pendonor, dan juga sms bisa mengirim 

otomatis untuk mengingatkan pendonor waktu donor mereka setiap dua 

setangah bulan sekali. 
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Gambar 3 10Activity Diagram Manajemen SMS 

 

3.2.9 Data Flow Diagram (DFD) 

Pada bagian ini menjelaskan Data FlowDiagram (DFD) dalam sistem informasi 

persediaan darah. 

3.2.9.1 Context Diagram(Diagram Konteks) 

Diagram konteks atau DFD Level 0 berisi gambaran umum (secara garis besar) 

sistem yang akan dibuat. Secara kalimat, dapat dikatakan bahwa diagram konteks ini 

berisi “siapa saja yang memberi data (dan data apa saja) ke sistem, serta kepada siapa saja 

informasi (dan informasi apa saja) yang harus dihasilkan sistem. “Jadi, yang dibutuhkan 

adalah: 

(1) Siapa saja pihak yang Akan memberikan data ke sistem,  

(2) Data apa saja yang diberikannya ke sistem,  

(3) Kepada siapa sistem harus memberi informasi atau laporan, dan 

(4) Apa saja isi/ jenis laporan yang harus dihasilkan sistem. 

Kata “Siapa” di atas dilambangkan dengan kotak persegi (disebut dengan 

terminator), dan kata “apa” di atas dilambangkan dengan aliran data (disebut dengan Data 

Flow), dan kata “sistem” dilambangkan dengan kotak tumpul (disebut dengan process). 
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Gambar 3 11Context Diagram (Data Flow Diagram - Level 0)  

PMI bertugas sebagai pengolah data yaitu persediaan darah PMI, permintaan 

darah PMI, admin PMI, berita PMI, sms gateway, dan rumah sakit. Sedangkan data yang 

didapat PMI dari sistem adalah data persediaan darah PMI. 

 Rumah Sakit bertugas sebagai pengolah data yaitu admin Rumah Sakit, dan 

permintaan darah Rumah Sakit. Sedangkan data yang didapat Rumah Sakit dari sistem 

adalah data persediaan darah Rumah Sakit dan PMI.  

 User data yang didapat dari sistem adalah data persediaan darah Rumah Sakit, 

persediaan darah PMI, sms gateway, dan data berita PMI. 

3.2.9.2 Data FlowDiagramLevel (DFD) 1 

Tujuan dari diagram satu adalah untuk “memperinci” sebuah sistem menjadi 

“proses-proses” yang harus dilakukan „orang dalam.‟ Atau jika dibuat dalam kalimat 

adalah: “Apa saja proses yang harus dilakukan agar mencapai sistem tersebut?” Jadi, 

diagram ini adalah kelanjutan dari diagram konteks, yang “memperbanyak lingkaran,” 

sedangkan untuk (jumlah dan isi) terminator serta (jumlah dan isi) Data Flow dari dan ke 

terminator tersebut harus tetap.  

rumah sakit

pengeluaran darah PMI

persediaan darah pmi

persediaan darah PMI

persediaan darah RS

persediaan darah PMI

permintaan darah PMI

persediaan darah RS

persedian darah RS

admin PMI

admin rs

berita PMI

berita pmi

Pengeluaran darah PMI

Permintaan darah PMI

Persediaan darah PMI

rumah sakit

berita PMI

persediaan darah RS

sms broadcast

sms reminder

1

SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN DARAH

PMI

USER

RUMAH SAKIT
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Gambar 3 12Data Flow Diagram - Level 1 

Keterangan Data Flow: 

Tabel 3 2 Keterangan Data Flow Diagram Level 1 

Proses Nama Proses Keterangan Fungsi 

1.1 Login PMI 
untuk penggunaan hak akses administrator PMI dalam 

mengolah seluruh data yang ada pada sistem 

1.2 Manajemen Darah 
sebagai view data darah seperti jenis darah dan golongan 

darah 

1.5 Manajemen Rumah Sakit 

sebagai proses input, update, delete, view data rumah 

sakit seperti nama rumah sakit, alamat rumah sakit dan 

telepon rumah sakit 

1.7 Manajemen Permintaan PMI 

sebagai proses input, update, delete, view data 

permintaan PMI seperti tanggal permintaan darah di PMI 

dan jumlah permintaan darah di PMI 

1.8 Manajemen Persediaan PMI 

sebagai proses update, view data persediaan darah PMI 

seperti tanggal persediaan darah di PMI dan jumlah 

persediaan darah di PMI 
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1.9 Manajemen Persediaan RS 

sebagai proses update, view data persediaan darah Rumah 

Sakit seperti tanggal persediaan darah di Rumah Sakit 

dan jumlah persediaan darah di Rumah Sakit 

1.10 Login RS 
untuk penggunaan hak akses administrator Rumah Sakit 

dalam mengolah seluruh data yang ada pada sistem 

1.13 Manajemen Berita PMI 
sebagai proses input, update, delete, view data berita PMI 

seperti judul berita PMI dan isi berita PMI 

1.14 Manajemen SMS 

Sebagai proses input sms, untuk di broadcast ke user, 

dan juga sms mempunyai reminder sms untuk pendonor 

yang sudah memasuki waktu donor 

3.2.9.3 Data Flow DiagramLevel 2 (DFD Level 2) 

Data FlowDiagramLevel 2 sama dengan Data FlowDiagramLevel 1, yaitu 

diagram yang memungkinkan proses yang ada di diagram 1 lebih diperinci lagi 

1. Login PMI 

Untuk proses Login PMI ini sudah tergambarkan pada DFD Level 1. 

2. Manajemen Darah 

 
Gambar 3 13Data Flow Diagram - Level 2 - Manajemen Darah 

 

3. Manajemen Rumah Sakit 

 

Gambar 3 14Data Flow Diagram - Level 2 - Manajemen Rumah Sakit 

4. Manajemen Permintan PMI 
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Gambar 3 15Data Flow Diagram - Level 2 - Manajemen Permintaan PMI 

5. Manajemen Persediaan PMI 

 

Gambar 3 16Data Flow Diagram - Level 2 - Manajemen Persediaan PMI 

 

 

6. Manajemen Persediaan Rumah Sakit 

 

Gambar 3 17Data Flow Diagram - Level 2 - Manajemen Persediaan Ruamh Sakit 
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7. Login RS 

Untuk proses Login RS ini sudah tergambarkan pada DFD Level 1. 

8. Manajemen Berita PMI 

 

Gambar 3 18Data Flow Diagram - Level 2 - Manajemen Berita PMI 

9. Manajemen Short Message Service (SMS) 

 

Gambar 3 19Data Flow Diagram - Level 2 - Manajemen SMS 

3.2.10 Desain Database(Entity Relationship Diagram) 

Pada tahap perancangan sistem yang dibuat, ada beberapa tabel yang saling 

terhubung untuk menyediakan data yang dibutuhkan oleh sistem. Pada gambar berikut 

adalah relasi tabel yang dibutuhkan oleh sistem, terdiri dari 13 tabel yaitu : Admin, 

Admin Rumah Sakit, Berita, Darah, Darah Rusak, Pengadaan Darah PMI, Pengadaan 

Darah Rumah Sakit, Pengeluaran Darah PMI, Pengeluaran Darah Rumah Sakit, 

Permintaan Darah PMI, Persediaan Darah PMI, Persediaan Darah Rumah Sakit, Rumah 

Sakit. 

 

3.2.10.1 Conceptual Data Model (CDM) 

Model yang dibuat berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari koleksi 

obyek-obyek dasar yang dinamakan entitas (entity) serta hubungan (relationship) antara 
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entitas-entitas itu, atau disebut juga konsep ERD Entity Relationship Diagram. CDM 

memudahkan untuk melihat gambaran besar sistem. 

 

3.2.10.2 Physical Data Model (PDM) 

Merupakan model yang menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data 

serta hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom di 

mana setiap kolom memiliki nama yang unik. Disebut juga ERD dalam bentuk fisik atau 

representasi dari database Keterangan Tabel dapat dilihat pada lampiran.  

 

Gambar 3 20 Desain Database ERD Diagram Konseptual 
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Gambar 3 21 Desain Database ERD Diagram Fisik 

3.2.11 Desain Interface 

Desain Interface adalah rancangan desain antar muka yang akan dipakai 

untuk membuat sistem informasi pendekatan SCM ini. 

1. Tampilan Untuk Orang Umum/Pendonor 

Gambar diwabah adalah tampilan Home / pembuka untuk orang 

umum/pendonor. Tampilan ini adalah tampilan tanpa login, jadi orang 

umum/pendonor hanya bisa melihat data saja. 
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Gambar 3 22 Tampilan Home / Pembuka 

Gambar dibawah adalah contoh tampilan dari beberapa Menu 

untuk orang umum/pendonor. Dalam gambar ini contoh tampilan 

persediaan darah, untuk tampilan yang lain kurang lebih sama dengan 

contoh dibawah. 

 

Gambar 3 23 Tampilan Menu Aktor Pendonor/Orang umum 

2. Tampilan Untuk Admin PMI 

Gambar dibawah adalah tampilan Home / pembuka untuk admin PMI. 

Tampilan ini adalah tampilan yang tentunya sebelumnya harus login terlebih 

dahulu dengan memasukkan username dan password untuk admin PMI. 
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Gambar 3 24 Tampilan Home Admin PMI 

Gambar di bawah adalah contoh tampilan dari beberapa Menu untuk 

admin PMI. Dalam gambar ini contoh tampilan form untuk pengadaan darah, 

untuk tampilan yang lain kurang lebih sama dengan contoh di bawah. 

 

Gambar 3 25 Tampilan isi Menu Admin PMI 

 

3. Tampilan Untuk Admin Rumah Sakit 

Gambar di bawah adalah tampilan Home / pembuka untuk admin Rumah 

Sakit. Tampilan ini adalah tampilan yang tentunya sebelumnya harus 

loginterlebih dahulu dengan memasukkan username dan password untuk admin 

Rumah Sakit. 
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Gambar 3 26 Tampilan Home Admin Rumah Sakit 

Gambar dibawah adalah contoh tampilan dari beberapa Menu untuk 

admin Rumah Sakit. Dalam gambar ini contoh tampilan form untuk pengadaan 

darah, untuk tampilan yang lain kurang lebih sama dengan contoh dibawah. 

 

Gambar 3 27 Tampilan isi Menu Admin Rumah Sakit 

 

 

 

 

 

BAB IV 

IMPLEMENTASI SISTEM 
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Sistempersediaan darah ini dibuat untuk para orang di PMI, Rumah Sakit dan 

Orang umum/pendonor, sehingga membantu mereka dalam menjalin komunikasi dalam 

hal sistem persediaan darah. 

4.1 Lingkungan Implementasi 

Lingkungan implementasi yang akan dijelaskan pada bab ini adalahlingkungan 

implementasi perangkat keras dan lunak. 

 

4.1.1 Lingkungan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Laptop Acer 4736 Core 2 Duo 2,2GHz  

2. Memori DDR2 2GB 

3. Modem Huawei  

4.1.2 Lingkungan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Microsoft Windows 7 32bit 

2. MySQL  

3. XAMPP 1.7.1 

4. Enterprise Architect 8 

5. Power Designer 15 

6. Dreamweaver CS5 

 

4.2 Implementasi Antar Muka 

Pada tahapan implementasi sistem ini akan dijelaskan alur jalannya penggunaan 

sistem untuk mengetahui kesesuaian sistem dengan fitur yang telah dijelaskan pada tahap 

perancangan antar muka pada Bab sebelumnya. Setelah sistem informasi selesai dibuat 

tahap selanjutnya adalah mengimplementasikan sistem informasi ke dalam browser. 

Sistem Informasi dapat dijalankan pada browser dengan memasukkan ke dalam URL 

http://localhost:8080/fahmi1. Dalam sistem terdapat 3 aktor yaitu orang umum/pendonor, 

admin PMI, dan admin Rumah Sakit. Penjelasannya akan dimulai dengan Menu untuk 

orang umum/pendonor. 

http://localhost:8080/fahmi1
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4.2.1 Menu Untuk Orang umum/Pendonor 

Menu ini adalah Menu untuk orang umum/pendonor, Menu yang tampil begitu 

sistem diakses yang tidak perlu login. 

4.2.1.1 Menu Utama 

Menu utama ini adalah Menu yang bisa diakses oleh semua aktor. Dalam Menu 

utamaterdiri dari limaMenu yaitu : Home, Persediaan Darah, Info Darah, Info Rumah 

Sakit, dan Info Pendonor. 

 

Gambar 4 1Menu Utama Pendonor/ Orang Umum 

 

4.2.1.2 Menu Persediaan 

Menu ini untuk menampilkan data persediaan darah di PMI dan data persediaan 

darah di Rumah Sakit. Daftar persediaan darah pmi ini terdiri dari tab persediaan itu 

sendiri dan tab daftar retur darah. Tab daftar persediaan darah terdiri dari Jenis Darah, 

Golongan Darah, Jumlah, dan Detail. Tab daftar retur darah ini terdiri dari Tanggal, Jenis 

Darah, Golongan Darah, dan Jumlah. Untuk daftar persediaan darah rumah sakit terdiri 

dari No Persediaan, Tgl Persediaan, Jenis Darah, Golongan Darah, Jumlah, dan Rumah 

Sakit. 



41 

 

 

 

Gambar 4 2SubMenu Tab Daftar Persediaan Darah PMI 

 

 

Gambar 4 3Submenu Tab Daftar Retur Darah 

 

 

Gambar 4 4Submenu Daftar Persediaan Darah Rumah Sakit 

 

4.2.1.3 Menu Info Darah 

Dalam Menu ini dapat dilihat daftar semua jenis darah. 
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Gambar 4 5 Daftar Info Jenis darah 

4.2.1.4 Menu Info Rumah Sakit 

Dalam Menu ini dapat dilihat daftar semua data rumah sakit yang terhubung 

dengan pmi. Terdapat kolom nama rumah sakit, alamat dan telepon rumah sakit. 

 

Gambar 4 6 Daftar Info Rumah Sakit 

4.2.1.5 Menu Info Pendonor 

Dalam Menu ini dapat dilihat daftar pendonor yang sudah terdaftar di pmi. 

Terdapat kolom nama pendonor, jenis kelamin pendonor, golongan darah pendonor, 

alamat pendonor, dan pekerjaan pendonor. 

 

Gambar 4 7 Daftar Info Pendonor 
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4.2.2 Menu Untuk Admin PMI 

Menu ini adalah Menu yang tampil begitu admin pmi login dengan menggunakan 

username dan password admin pmi. 

4.2.2.1 Menu Utama 

Dalam Menu untuk admin pmi ini terdiri dari sembilanMenu yaitu : Home, 

Persediaan, Data Master, Pengadaan, Permintaan, Pengeluaran, Peramalan, Sms Gateway, 

dan Berita. 

 

Gambar 4 8Menu Utama Admin PMI 

4.2.2.2 Menu Persediaan 

Menu persediaan ini sama dengan Menu persediaan dalam Menu untuk pendonor. 

4.2.2.3 Menu Data Master 

Menu ini menampilkan informasi darah, informasi rumah sakit, informasi 

pendonor, dan informasi darah rusak. Dalam Submenu informasi Jenis darah, Rumah 

Sakit dan Pendonor disini sama dengan Menu untuk pendonor, yang membuat beda 

dalam Submenu rumah sakit dan pendonor terdapat form untuk menambah data. Dalam 

Submenu informasi darah rusak dapat menampilkan daftar darah rusak dan terdapat form 

untuk menambah daftar darah rusak. 



44 

 

 

 

Gambar 4 9Submenu Informsi Rumah Sakit 

 

Gambar 4 10Submenu Informasi Pendonor 

 

Gambar 4 11Submenu Informasi Darah Rusak 

4.2.2.4 Menu Pengadaan 

Menu ini menampilkan informasi pengadaan darah di pmi. Proses pengadaan 

darah ini adalah proses mencatat pengadaan darah yang masuk ke pmi. Terdapat form 

untuk memasukkan data dan dibawahnya terdapat tabel untuk menampilkan datanya. 

Kalau di pminya sendiri proses pengadaan ini terjadi di bagian distribusi. 
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Gambar 4 12Menu Pengadaan Darah PMI 

4.2.2.5 Menu Permintaan 

Menu ini menampilkan informasi permintaan darah di pmi. Proses permintaan 

darah ini adalah proses untuk mencatat permintaan darah secara langsung di pmi. 

Terdapat form untuk memasukkan data dan dibawahnya terdapat tabel untuk 

menampilkan data. Terdapat juga pilihan detail, edit, dan delete dalam tabel setiap data 

yang ditampilkan, detail untuk menampilkan detail data, edit untuk merubah data bila 

terjadi kesalahan atau pembaharuan, dan delete untuk menghapus data. 

 

Gambar 4 13Menu Permintaan Darah PMI 

4.2.2.6 Menu Pengeluaran 

Menu ini menampilkan informasi pengeluaran darah di pmi. Proses pengeluaran 

darah ini adalah proses untuk memproses permintaan darah untuk dikeluarkan, baik itu 

permintaan dari perorangan maupun permintaan darah dari rumah sakit. Terdapat dua 
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Slide untuk menampilkan daftar permintaan dan daftar pengeluaran. Slide daftar 

permintaan adalah menampilkan data permintaan yang belum diproses atau dalam status 

“ORDER” , status itu bisa diubah menjadi “BELUM TERPENUHI” jika permintaan siap, 

“TERPENUHI” jika permintaan selesai terpenuhi, dan “TIDAK TERPENUHI” jika 

permintaan tidak dilanjutkan, perubahan status bisa dilakukan setelah menekan tombol 

proses. 

 

Gambar 4 14Slide Daftar Permintaan 

 

Gambar 4 15 Tampilan untuk merubah status order 

 

Gambar 4 16Slide Daftar Pengeluaran 

4.2.2.7 Menu Peramalan 

Menu ini menampilkan informasi peramalan darah di pmi, terdapat Submenu tiap 

bulannya. Peramalan darah ini meramalkan permintaan darah perbulan tiap tahunnya, 

dengan menggunakan metode exponential smoothing. Untuk melihat ramalan darah tiap 

jenis darah yaitu dengan memasukkan jenis darah yang ingin dilihat ramalannya ke dalam 

kotak pencarian di atas kanan tabel. 



47 

 

 

 

Gambar 4 17Menu Peramalan 

4.2.2.8 MenuSMS Gateway 

Menusms gateway ini terdapat dua Submenu yaitu sms broadcast dan sms 

reminder. Sms broadcast untuk memasukkan pesan broadcast atau berita yang akan di 

broadcast ke pendonor. Sms reminder untuk mengingatkan pendonor jika sudah 

memasuki masa donor lagi setelah dua setengah bulan donor. Proses pengeluaran darah 

ini adalah proses untuk memproses permintaan darah untuk dikeluarkan, baik itu 

permintaan dari perorangan maupun permintaan darah dari rumah sakit. 

 

Gambar 4 18Menu SMS Gateway 

4.2.2.9 Menu Berita 

Menu ini adalah Menu untuk memasukkan berita untuk di tampilkan di halaman 

utama. Menu berita ini juga bisa melihat daftar berita yang sudah dimasukkan ke dalam 

database. Terdapat juga pilihan untuk edit dan delete data berita untuk tiap data berita 

yang terlihat di tabel. 
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Gambar 4 19Menu Berita 

 

4.2.3 Menu Untuk Admin Rumah Sakit 

Menu ini adalah Menu yang tampil begitu admin rumah sakit login dengan 

menggunakan username dan password admin rumah sakit. 
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4.2.3.1 Menu Utama 

Dalam Menu untuk admin rumah sakit ini terdiri dari empatMenu yaitu : Home, 

Persediaan, Pengadaan, dan Pengeluaran. 

 

Gambar 4 20Menu Utama Admin Rumah Sakit 

4.2.3.2 Menu Persediaan 

Menu persediaan ini sama dengan Menu persediaan dalam Menu untuk pendonor. 
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4.2.3.3 Menu Pengadaan 

Menu ini menampilkan informasi permintaan darah ke pmi. Proses permintaan 

darah ini bisa untuk memintakan darah pasien atau meminta darah sebagai stok rumah 

sakit itu sendiri. Dalam Menu ini juga terdapat edit dan delete sebagai keperluan 

pencatatan data. 

 

Gambar 4 21Menu Pengadaan Admin Rumah Sakit 
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BAB V 

PENGUJIAN DAN ANALISIS 

5.1 Pengujian 

Tahap pengujian ini dilakukan dengan tiga cara yaitu dengan metode Black box, 

metode Technology Acceptance Model (TAM), dan juga pengujian peramalan dengan 

menggunakan metode Mean Square Error (MSE).  

Pengujian dengan metode Black box merupakan metode pengujian yang bertujuan 

untuk menguji seberapa baik sistem dapat berjalan, dengan kondisi-kondisi yang 

ditentukan. 

Pengujian user acceptance test bertujuan untuk menganalisa penerimaan para 

pengguna sistem persediaan darah dengan menggunakan metode Technology Acceptance 

Model (TAM). Tentunya dengan melihat faktor-faktor yang disediakan model TAM yaitu 

kemudahan dan manfaat.  

Pengujian untuk peramalan darah menggunakan metode Mean Square Error 

(MSE), metode ini bertujuan menganalisa kemungkinan rata-rata kesalahan yang didapat 

jika menggunakan metode peramalan Exponential Smoothing.  

5.2 Hasil Pengujian 

Pada hasil pengujian akan menampilkan hasil dari pengujian yang telah dilakukan. 

5.2.1 Hasil Pengujian Blackbox 

Pengujian black box dilakukan ketika sistem persediaan darah ini selesai 

dibangun. Pengujian black box diperlukan untuk melihat seberapa jauh fungsi-fungsi di 

dalam sistem dapat berjalan dan juga untuk mengetahui juga seberapa banyak kesalahan 

yang terdapat pada sistem. Dalam pengujian ini terdapat tiga pengujian dikarenakan 

terdapat tiga aktor yang mengoperasikan sistem dan dengan fungsi yang berbeda. 
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5.2.1.1 Pengujian Blackbox Orang umum/Pendonor 

No Fungsi Prasyarat Input 

test 

Data 

Hasil yang 

diharapkan 

Output test 

Data 

Hasil 

1 Melihat 

Persediaan 

Darah Pmi 

Masuk ke 

sistem tanpa 

login 

  Data persediaan 

Darah PMI dapat 

ditampilakan 

Terdapat Data 

persediaan 

Darah PMI 

Valid 

2 Melihat 

Persediaan 

Darah Rumah 

Sakit 

Masuk ke 

sistem tanpa 

login 

  Data persediaan 

Darah Rumah Sakit 

dapat ditampilkan 

Terdapat Data 

persediaan 

Darah Rumah 

Sakit 

Valid 

3 Melihat 

Informasi Jenis 

Darah 

Masuk ke 

sistem tanpa 

login 

  Data Jenis darah 

dapat ditampilakan 

Terdapat Data 

jenis darah 

Valid 

4 Melihat 

Informasi 

Rumah Sakit 

Masuk ke 

sistem tanpa 

login 

  Data Rumah Sakit 

dapat ditampilakan 

Terdapat Data 

rumah sakit 

Valid 

5 Melihat 

Informasi 

Pendonor 

Masuk ke 

sistem tanpa 

login 

  Data Pendonor 

dapat ditampilakan 

Terdapat Data 

pendonor 

Valid 

Tabel 5 1 Pengujian Blackbox Orang umum/Pendonor 

5.2.1.2 Pengujian Blackbox Untuk PMI 

No Fungsi Prasyarat Input test Data Hasil yang 

diharapkan 

Output test 

Data 

Hasil 

1 Melihat 

Persediaan 

Darah Pmi 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data 

persediaan darah pmi 

di Database 

  Data 

persediaan 

Darah PMI 

dapat 

ditampilakan 

Terdapat 

Data 

persediaan 

Darah PMI 

Valid 

2 Melihat 

Persediaan 

Darah Rumah 

Sakit 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data 

persediaan darah 

rumah sakit di 

Database 

  Data 

persediaan 

Darah Rumah 

Sakit dapat 

ditampilkan 

Terdapat 

Data 

persediaan 

Darah 

Rumah Sakit 

Valid 

3 Melihat 

Informasi Jenis 

Darah 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data jenis 

darah di Database 

  Data Jenis 

darah dapat 

ditampilkan 

Terdapat 

Data jenis 

darah 

Valid 

4 Melihat 

Informasi 

Rumah Sakit 

Login sebagai 

Admin PMI,dan 

sudah ada Data 

rumah sakit di 

Database 

  Data Rumah 

Sakit dapat 

ditampilkan 

Terdapat 

Data rumah 

sakit 

Valid 

5 Memasukkan 

Data Informasi 

Rumah Sakit 

Login sebagai 

Admin PMI 

Memasukkan 

Data Rumah 

Sakit 

Data Rumah 

Sakit dapat 

ditampilkan 

setelah di 

submit 

Data Rumah 

Sakit berhasil 

ditampilakn 

Valid 

6 Mengedit Data 

Informasi 

Rumah Sakit 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data 

Rumah Sakit di 

Memasukkan 

Data edit 

Rumah Sakit 

Data Rumah 

Sakit yang 

sudah ada 

dapat di edit 

Data Rumah 

Sakit berhasil 

di edit 

Valid 
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Database untuk di 

edit 

7 Menghapus 

Data Informasi 

Rumah Sakit 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data 

Rumah Sakit di 

Database untuk di 

edit 

  Data Rumah 

Sakit yang 

sudah ada 

dapat di hapus 

Data Rumah 

Sakit berhasil 

di hapus 

Valid 

8 Melihat 

Informasi 

Pendonor 

Login sebagai 

Admin PMI 

  Data Pendonor 

dapat 

ditampilkan 

Terdapat 

Data 

pendonor 

Valid 

9 Mengedit Data 

Informasi 

Pendonor 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data 

Pendonor di 

Database untuk di 

edit 

Memasukkan 

Data edit 

Pendonor 

Data Pendonor 

yang sudah ada 

dapat di edit 

Data 

Pendonor 

berhasil di 

edit 

Valid 

10 Menghapus 

Data Informasi 

Pendonor 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data 

Pendonor di 

Database untuk di 

edit 

  Data Pendonor 

yang sudah ada 

dapat di hapus 

Data 

Pendonor 

berhasil di 

hapus 

Valid 

11 Melihat Data 

Pengadaan 

Darah PMI 

Login sebagai 

Admin PMI 

  Data 

Pengadaan 

Darah PMI 

dapat 

ditampilkan 

Terdapat 

Data 

Pengadaan 

Darah PMI 

Valid 

12 Mengedit Data 

Pengadaan 

Darah PMI 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data 

Pengadaan Darah 

PMI di Database 

untuk di edit 

Memasukkan 

Data edit Data 

Pengadaan 

Darah PMI 

Data 

Pengadaan 

Darah PMI 

yang sudah ada 

dapat di edit 

Data 

Pengadaan 

Darah PMI 

berhasil di 

edit 

Valid 

13 Menghapus 

Data Pengadaan 

Darah PMI 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data 

Pengadaan Darah 

PMI di Database 

untuk di edit 

  Data 

Pengadaan 

Darah PMI 

yang sudah ada 

dapat di hapus 

Data 

Pengadaan 

Darah PMI 

berhasil di 

hapus 

Valid 

14 Melihat Data 

Permintaan 

Darah PMI 

Login sebagai 

Admin PMI 

  Data 

Permintaan 

Darah PMI 

dapat 

ditampilkan 

Terdapat 

Data 

Permintaan 

Darah PMI 

Valid 

15 Mengedit Data 

Permintaan 

Darah PMI 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data 

Permintaan Darah 

PMI di Database 

untuk di edit 

Memasukkan 

Data edit Data 

Permintaan 

Darah PMI 

Data 

Permintaan 

Darah PMI 

yang sudah ada 

dapat di edit 

Data 

Permintaan 

Darah PMI 

berhasil di 

edit 

Valid 

16 Menghapus 

Data 

Permintaan 

Darah PMI 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data 

Permintaan Darah 

PMI di Database 

  Data 

Permintaan 

Darah PMI 

yang sudah ada 

dapat di hapus 

Data 

Permintaan 

Darah PMI 

berhasil di 

hapus 

Valid 
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untuk di edit 

17 Melihat Data 

Pengeluaran 

Darah PMI 

Login sebagai 

Admin PMI 

  Data 

Pengeluaran 

Darah PMI 

dapat 

ditampilkan 

Terdapat 

Data 

Pengeluaran 

Darah PMI 

Valid 

18 Memproses 

Permintaan 

Darah dari 

Rumah Sakit, 

dengan pilihan 

TERPENUHI, 

BELUM 

TERPENUHI, 

TIDAK 

TERPENUHI 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada 

Permintaan Darah 

dari Rumah Sakit ke 

PMI 

Permintaan 

Darah dari 

Rumah Sakit 

dapat terproses 

menjadi 

TERPENUHI, 

BELUM 

TERPENUHI, 

TIDAK 

TERPENUHI 

Permintaan 

Darah dari 

Rumah Sakit 

sudah dapat 

diproses 

Permintaan 

Darah dari 

Rumah Sakit 

dapat di 

proses 

Valid 

19 Melihat 

Peramalan 

Darah Tiap 

Bulan Per 

Tahunnya 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada data 

permintaan darah 

PMI 

  Data 

Peramalan 

Darah dapat 

ditampilkan 

untuk tahun 

kedepan 

Data 

Peramalan 

Dapat 

ditampilkan 

Valid 

20 Memasukkan 

Data informasi 

untuk di 

Brodacast ke 

Semua data 

pendonor 

melalui Sms 

Gateway 

Login sebagai 

Admin PMI 

Memasukkan 

Data Rumah 

Sakit 

Sms Broadcast 

dapat terkirim 

Sms broacast 

dapat 

terkirim 

Valid 

21 Melihat Berita 

PMI 

Login sebagai 

Admin PMI,dan 

sudah ada Data 

Berita PMI di 

Database 

  Data Berita 

PMI dapat 

ditampilkan 

Terdapat 

Data Berita 

PMI 

Valid 

22 Memasukkan 

Data Berita 

PMI 

Login sebagai 

Admin PMI 

Memasukkan 

Data Berita 

PMI 

Data Berita 

PMI dapat 

ditampilkan 

setelah di 

submit 

Data Berita 

PMI berhasil 

ditampilakn 

Valid 

23 Mengedit Data 

Berita PMI 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data 

Berita PMI di 

Database untuk di 

edit 

Memasukkan 

Data edit 

Rumah Sakit 

Data Berita 

PMI yang 

sudah ada 

dapat di edit 

Data Berita 

PMI berhasil 

di edit 

Valid 

24 Menghapus 

Data Berita 

PMI 

Login sebagai 

Admin PMI, dan 

sudah ada Data 

Berita PMI di 

Database untuk di 

hapus 

  Data Berita 

PMI yang 

sudah ada 

dapat di hapus 

Data Berita 

PMI berhasil 

di hapus 

Valid 

Tabel 5 2 Pengujian Blackbox Untuk PMI 
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5.2.1.3 Pengujian Blackbox Rumah Sakit 

No Fungsi Prasyarat Input test 

Data 

Hasil yang 

diharapkan 

Output test 

Data 

Hasil 

1 Melihat 

Persediaan 

Darah Pmi 

Login sebagai Admin PMI, 

dan sudah ada Data 

persediaan darah pmi di 

Database 

  Data 

persediaan 

Darah PMI 

dapat 

ditampilakan 

Terdapat Data 

persediaan 

Darah PMI 

Valid 

2 Melihat 

Persediaan 

Darah 

Rumah Sakit 

Login sebagai Admin PMI, 

dan sudah ada Data 

persediaan darah rumah 

sakit di Database 

  Data 

persediaan 

Darah Rumah 

Sakit dapat 

ditampilkan 

Terdapat Data 

persediaan 

Darah Rumah 

Sakit 

Valid 

3 Melihat 

Informasi 

Jenis Darah 

Login sebagai Admin PMI, 

dan sudah ada Data jenis 

darah di Database 

  Data Jenis 

darah dapat 

ditampilkan 

Terdapat Data 

jenis darah 

Valid 

4 Melihat 

Informasi 

Rumah Sakit 

Login sebagai Admin 

PMI,dan sudah ada Data 

rumah sakit di Database 

  Data Rumah 

Sakit dapat 

ditampilkan 

Terdapat Data 

rumah sakit 

Valid 

5 Melihat Data 

Pengadaan 

Darah 

Rumah Sakit 

Login sebagai Admin 

Rumah Sakit 

  Data 

Pengadaan 

Darah Rumah 

Sakit dapat 

ditampilkan 

Terdapat Data 

Pengadaan 

Darah Rumah 

Sakit 

Valid 

6 Mengedit 

Data 

Pengadaan 

Darah 

Rumah Sakit 

Login sebagai Admin 

Rumah Sakit, dan sudah 

ada Data Pengadaan Darah 

Rumah Sakit di Database 

untuk di edit 

Memasukkan 

Data edit 

Data 

Pengadaan 

Darah 

Rumah Sakit 

Data 

Pengadaan 

Darah Rumah 

Sakit yang 

sudah ada 

dapat di edit 

Data 

Pengadaan 

Darah Rumah 

Sakit berhasil 

di edit 

Valid 

7 Menghapus 

Data 

Pengadaan 

Darah 

Rumah Sakit 

Login sebagai Admin 

Rumah Sakit, dan sudah 

ada Data Pengadaan Darah 

Rumah Sakit di Database 

untuk di hapus 

  Data 

Pengadaan 

Darah Rumah 

Sakit yang 

sudah ada 

dapat di hapus 

Data 

Pengadaan 

Darah Rumah 

Sakit berhasil 

di hapus 

Valid 

8 Melihat Data 

Permintaan 

Darah 

Rumah Sakit 

ke PMI 

Login sebagai Admin 

Rumah Sakit 

  Data Retur 

Darah Rumah 

Sakit dapat 

ditampilkan 

Terdapat Data 

Retur Darah 

Rumah Sakit 

Valid 

9 Mengedit 

Data 

Permintaan 

Darah 

Rumah Sakit 

ke PMI 

Login sebagai Admin 

Rumah Sakit, dan sudah 

ada Data Permintaan 

Darah Rumah Sakit di 

Database untuk di edit 

Memasukkan 

Data edit 

Data 

Permintaan 

Darah 

Rumah Sakit 

Data 

Permintaan 

Darah Rumah 

Sakit yang 

sudah ada 

dapat di edit 

Data 

Permintaan 

Darah Rumah 

Sakit berhasil 

di edit 

Valid 

10 Menghapus 

Data 

Permintaan 

Darah 

Rumah Sakit 

ke PMI 

Login sebagai Admin 

Rumah Sakit, dan sudah 

ada Data Pemintaan Darah 

Rumah Sakit di Database 

untuk di hapus 

  Data 

Permintaan 

Darah Rumah 

Sakit yang 

sudah ada 

dapat di hapus 

Data 

Permintaan 

Darah Rumah 

Sakit berhasil 

di hapus 

Valid 

Tabel 5 3 Pengujian Blackbox Rumah Sakit 
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5.2.2 Hasil Pengujian Metode Peramalan Exponensial Smoothing 

Pengujian metode peramalan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesalahan 

dalam metode peramalan Exponential Smoothing. Dengan menggunakan metode Error 

Mean Square (EMS) dapat diketahui tingkat kesalahan dalam menggunakan metode 

Exponential Smoothing ini. Peramalan ini menggunakan data permintaan darah dari tahun 

2008 sampai tahun 2012, yang bertujuan untuk mencari ramalan darah untuk tahun 2013 

dan seterusnya. Peramalan ini menggunakan dua buah konstanta pemulusan (α) yaitu 

α=0,1 dan α=0,9, ini bertujuan untuk mencari konstanta mana yang memberikan tingkat 

kesalahan peramalan terkecil, tentunya dengan menggunakan EMS untuk mengetahuinya. 

Hasil Pengujian dapat dilihat pada Lampiran 2. 

 

5.2.3 Hasil Pengujian User Acceptance 

Hasil Pengujian ini adalah jumlah nilai yang diperoleh dari jawaban responden atas 

pernyataan mengenai variabel penelitian, yaitu variabel kemudahan, dan variabel 

manfaat. Adapun detail kuesioner sebagai berikut: 

a. Detail Kuesioner secara keseluruhan : 

Jumlah Kuesioner yang di sebar 30 

Jumlah Kuesioner yang kembali 20 

Jumlah Kuesioner yang tidak diisi 10 

Jumlah Kuesioner yang hilang 1 

Tabel 5 4 Detail Kuesioner Keseluruhan 

 

b. Detail Kuesioner untuk PMI : 

Jumlah Kuesioner yang di sebar : 10 

Jumlah Kuesioner yang kembali : 6 

Jumlah Kuesioner yang tidak diisi : 4 

Jumlah Kuesioner yang hilang : 1 

Poin Pernyataan Kemudahan tiap kuesioner : 3 

Poin Pernyataan Manfaat tiap kuesioner : 12 

Tabel 5 5 Detail Kuesioner PMI 

 

 

c. Detail Kuesioner untuk Rumah Sakit : 

Jumlah Kuesioner yang di sebar : 10 

Jumlah Kuesioner yang kembali : 7 
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Jumlah Kuesioner yang tidak diisi : 3 

Jumlah Kuesioner yang hilang : 0 

Poin Pernyataan Kemudahan tiap kuesioner : 3 

Poin Pernyataan Manfaat tiap kuesioner : 7 

Tabel 5 6 Detail Kuesioner Rumah Sakit 

d. Detail Kuesioner untuk Orang umum / Pendonor : 

Jumlah Kuesioner yang di sebar : 10 

Jumlah Kuesioner yang kembali : 7 

Jumlah Kuesioner yang tidak diisi : 3 

Jumlah Kuesioner yang hilang : 0 

Poin Pernyataan Kemudahan tiap kuesioner : 3 

Poin Pernyataan Manfaat tiap kuesioner : 2 

Tabel 5 7 Detail Kuesioner Orang Umum/ Pendonor 
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5.2.3.1 Hasil Kuesioner PMI 

Hasil kuesioner ini menampilkan secara garis besar hasil dari pengisian kuesioner 

yang ditujukan kepada PMI. 

a. Variabel Kemudahan 

Kemudahan 

No. Kuesioner STS TS N S SS 

1 

   
3 

 2 

    
3 

3 

   
3 

 4 

   
3 

 5 

   
3 

 6 

   
3 

 TOTAL 0 0 0 15 3 

Tabel 5 8 Detail Variabel Kemudahan PMI 

 

Gambar 5 1 Variabel Kemudahan PMI 

b. Variabel Manfaat 

Manfaat 

No. Kuesioner STS TS N S SS 

1 

   
12 

 2 

   
5 7 

3 

   
12 

 4 

   
12 

 5 

   
12 

 6 

   
12 

 TOTAL 0 0 0 65 7 

Tabel 5 9 Detail Variabel Manfaat PMI 

0

50

100

STS TS N S SS

Tanggapan Variable Kemudahan Kuesioner 
PMI (%) 

Tanggapan Variable
Kemudahan
Kuesioner PMI (%)



59 

 

 

 

Gambar 5 2 Variabel Manfaat PMI 

5.2.3.2 Hasil Kuesioner Rumah Sakit 

Hasil kuesioner ini menampilkan secara garis besar hasil dari pengisian kuesioner 

yang ditujukan kepada Rumah Sakit. 

a. Variabel Kemudahan 

Kemudahan 

No. Kuesioner STS TS N S SS 

1 

  
2 

 
1 

2 

   
3 

 3 

   
1 2 

4 

   
3 

 5 

   
3 

 6 

   
3 

 7 

   
3 

 TOTAL 0 0 2 16 3 

Tabel 5 10 Detail Variable Kemudahan Rumah Sakit 

 

Gambar 5 3 Variabel Kemudahan Rumah Sakit 
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b. Variabel Manfaat 

Manfaat 

No. Kuesioner STS TS N S SS 

1 

   
3 4 

2 

   
7 

 3 

   
4 3 

4 

   
7 

 5 

   
7 

 6 

   
7 

 7 

  
6 1 

 TOTAL 0 0 6 36 7 

Tabel 5 11 Detail Variable Manfaat Rumah Sakit 

 

Gambar 5 4 Variabel Manfaat Rumah Sakit 

5.2.3.3 Hasil Kuesioner Orang Umum / Pendonor 

Hasil kuesioner ini menampilkan secara garis besar hasil dari pengisian kuesioner 

yang ditujukan kepada Orang Umum / Pendonor. 

a. Variabel Kemudahan 

Kemudahan 

No. Kuesioner STS TS N S SS 

1 

  
2 

 
1 

2 

   
1 2 

3 

  
1 2 

 4 

   
1 2 

5 

   
3 

 6 

   
3 

 7 

   
3 

 TOTAL 0 0 3 13 5 

Tabel 5 12 Detail Kemudahan Orang Umum / Pendonor 

0
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80

STS TS N S SS

Tanggapan Variable Manfaat Kuesioner Rumah 
Sakit (%) 

Tanggapan Variable
Manfaat Kuesioner
Rumah Sakit (%)
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Gambar 5 5 Variabel Kemudahan Orang Umu / Pendonor 

b. Variabel Manfaat 

Manfaat 

No. Kuesioner STS TS N S SS 

1 

   
1 1 

2 

    
2 

3 

   
1 1 

4 

   
1 1 

5 

   
2 

 6 

   
2 

 7 

    
2 

TOTAL 0 0 0 7 7 

Tabel 5 13 Detail Variabel Manfaat Orang Umum / Pendonor 

 

 

Gambar 5 6 Variabel Manfaat Orang Umum / Pendonor 
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5.3 Analisa Hasil Pengujian 

Pada tahap analisa hasil ini penulis akan menjelaskan tentang masing-masing hasil 

pengujian yang telah dilakukan. 

5.3.1 Analisa Hasil Pengujian Blackbox 

Berdasarkan hasil pengujian dengan black box, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perancangan sistem informasi persediaan darah dapat berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan.  

5.3.2 Analisa Hasil Pengujian Metode Peramalan Exponensial Smoothing 

Berdasarkan hasil pengujian dengan mengambil contoh secara acak, dapat 

disimpulkan menguji dengan MSE untuk mengukur ketepatan nilai dugaan model yang 

dinyatakan dalam rata-rata kuadrat sulit di dapatkan. Karena nilai permintaan darah yang 

fluktatif dan juga kurangnya data tiap tahunnya. Jadi penulis menyimpulkan nilai ramalan 

dengan konstanta 0, 1 dan 0, 9 hanya dijadikan bahan untuk mengambil keputusan dalam 

memperkirakan permintaan darah di tahun depan.  

MSE 

JANUARI 

WB 
0,1 109764,5588 

0,9 50398,0166 

PRC 
0,1 56180,24203 

0,9 16711,22913 

WE 
0,1 98,91710525 

0,9 113,1826453 

APRIL 

FFP 
0,1 50402,45848 

0,9 27661,01896 

TC 
0,1 11481,25548 

0,9 19279,94812 

JULI 

AHF 
0,1 4749,092736 

0,9 4864,262016 

LP 
0,1 69,08494525 

0,9 85,70700525 
Tabel 5 14 Hasil MSE tiap jenis darah 
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5.3.3 Analisa Hasil Pengujian User Acceptance Test 

Berdasarkan gambar grafik pada hasil pengujian UAT di atas dapat di simpulkan 

bahwa: 

1. Kuesioner untuk PMI 

a. Variable Kemudahan 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa tanggapan 

responden terbanyak untuk variabel kemudahan adalah 

cenderung setuju yaitu sebesar 83% dari 83%=S, 16.7%=SS. 

Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, bahwa dengan 

menggunakan sistem informasi persediaan darah bagi PMI 

mudah dalam pengoperasian, sistem mudah dimengerti, dan 

navigasi sistem mudah dijalankan.  

b. Variable Manfaat 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa tanggapan 

responden terbanyak untuk variabel manfaat adalah cenderung 

setuju yaitu sebesar 90% dari 90%=S, 9.72%=SS. Dari hasil ini 

dapat diinterpretasikan, bahwa sistem informasi persediaan 

darah ini memberikan manfaat koordinasi dengan Rumah sakit, 

memonitoring manajemen darah, mendapatkan hasil ramalan 

darah, meningkatkan efektifitas, dan serta beeguna untuk 

diaplikasikan di PMI dan Rumah sakit.  

 

2. Kuesioner untuk Rumah Sakit 

a. Variable Kemudahan 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa tanggapan 

responden terbanyak untuk variabel kemudahan adalah 

cenderung setuju yaitu sebesar 76% dari 9.52%=N, 76%=S, 

14.3=SS. Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, bahwa dengan 

menggunakan sistem informasi persediaan darah bagi Rumah 

Sakit mudah dalam pengoperasian, sistem mudah dimengerti, 

dan navigasi sistem mudah dijalankan. 
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b. Variable Manfaat 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa tanggapan 

responden terbanyak untuk variabel manfaat adalah cenderung 

setuju yaitu sebesar 73% dari 12.2%=N, 73%=S, 14.3%=SS. 

Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, bahwa sistem informasi 

persediaan darah ini memberikan manfaat koordinasi dengan 

PMI, memudahkan dalam permintaan darah ke PMI, 

memonitoring manajemen darah di Rumah sakit, serta berguna 

untuk diaplikasikan di Rumah sakit dan PMI. 

 

3. Kuesioner untuk Orang Umum / Pendonor 

a. Variable Kemudahan 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa tanggapan 

responden terbanyak untuk variabel kemudahan adalah 

cenderung setuju yaitu sebesar 62% dari 14.29%=N, 62%=S, 

23.8%=SS. Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, bahwa 

dengan menggunakan sistem informasi persediaan darah bagi 

Orang Umum / Pendonor mudah dalam pengoperasian, sistem 

mudah dimengerti, dan navigasi sistem mudah dijalankan. 

b. Variable Manfaat 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa tanggapan 

responden terbanyak untuk variabel manfaat adalah berimbang 

antara setuju dengan sangat setuju yaitu sebesar 50%=S dan 

50%=SS. Dari hasil ini dapat diinterpretasikan, bahwa sistem 

informasi persediaan darah ini memberikan manfaat kepada 

Orang umum / Pendonor perihal mengetahui persediaan darah 

di PMI maupun di Rumah sakit-rumah sakit yang terkait 

dengan PMI. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah: 

 

1. Proses bisnis SCM pada PMI melibatkan 3 pihak yaitu PMI, Rumah 

Sakit, dan orang umum / pendonor. Permasalahan utama yang 

dihadapi oleh PMI terletak pada koordinasi persediaan darah dengan 

rumah sakit, memberikan informasi kepada orang umum/pendonor 

dan memperkirakan permintaan darah untuk tahun kedepan. Sistem 

informasi persediaan darah ini fokus kepada permasalah yang 

dihadapi oleh PMI. Untuk menjawab semua permasalahan utama 

pada PMI tentunya dengan memaksimalkan proses bisnis SCM 

tentunya dengan dibantu dengan pengimplementasian dengan 

berbasis web. 

2. Dengan landasan pendekatan SCM membangun koordinasi sistem 

informasi antara PMI dan Rumah Sakit dapat berjalan dengan baik, 

tentunya dengan melalui proses perancangan terlebih dahulu. 

3. Merencanakan persediaan darah untuk tahun ke depan dengan metode 

peramalan Exponential Smoothing dalam sistem ini belum bisa 

mendapatkan hasil yang maksimal. Karena sedikitnya data dan juga 

fluktatif data darah dari tahun ke tahun tidak dapat di prediksi walaupun 

sudah diseleksi tiap jenis darah. Jadi hasil peramalan data permintaan darah 

hanya bisa digunakan bahan pengambilan keputusan untuk memperkirakan 

permintaan tahun ke depan. 

4. Dalam pengujian yang dilakukan dalam penelitian yaitu pengujian 

Black box seluruh system telah berjalan dengan baik serta pengujian 

user acceptance testdengan pendekatan Technology Acceptance 

Model (TAM) dengan hasil semua penggua cenderung menyetujui 

sistem persediaan darah. Untuk pengujian permalan permintaan darah 

dengan menggunakan Mean Square Error (MSE) belum bisa 
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mendapatkan hasil yang maksimal karena sedikitnya data dan juga 

fluktatif data darah dari tahun ke tahun tidak dapat diprediksi 

walaupun sudah diseleksi tiap jenis darah. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan pengujian sistem, saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan penelitian ini lebih lanjut adalah: 

 

1. Menambahkan securitypada sistem agar terhindar dari berbagai 

ancaman yang terdapat pada jaringan internet 

2. Menambahkanfitur laporan agar rekap data persediaan, pengadaan, 

permintaan, dan pengeluran darah dapat di simpat dalam bentuk 

softcopy maupun hardcopy dan mempermudah evaluasi. 

3. Menggunakan metode peramalan yang lebih baik guna mendapatkan 

hasil yang maksimal. 

4. Mengimplementasikan sistem informasi yang sudah dibangun kepada 

pihak yang bersangkutan dengan waktu yang lebih lama agar pihak 

yang bersangkutan lebih mengerti jalannya sistem dan dapat menilai 

sistem dengan lebih baik.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Keterangan Tabel Fisik 

1. Tabel Berita 

Nama Tabel : Berita 

Primary Key : id_berita 

Foreign Key : ID_ADMIN 

Fungsi : Menyimpan data berita mengenai PMI 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id_berita integer 
untuk identifikasi setiap data 

berita 

2 ID_ADMIN integer 
FK id_admin dari tabel admin 

3 judul varchar(120) judul berita 

4 isi long varchar isi berita 

5 ringkasan varchar(160) ringkasan berita 

2. Tabel Admin 

Nama Tabel : Admin 

Primary Key : ID_ADMIN 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data admin dari PMI 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 ID_ADMIN integer 

untuk identifikasi setiap id dari 

Admin 

2 username varchar(50) 
nama user untuk login sebagai 

admin PMI 

3 password varchar(50) 
password user untuk login 

sebagai admin PMI 

4 nama varchar(50) nama admin PMI  

5 tgl_login date 
tanggal terakhir login ke dalam 

sistem 

6 jenis varchar(12) 
Untuk membedakan admin 

PMI dan RS 
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3. Tabel Darah 

Nama Tabel : Darah 

Primary Key : id_darah 

Foreign Key : ID_ADMIN 

Fungsi : Menyimpan data darah 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id_darah integer 
untuk identifikasi setiap id dari 

darah 

2 ID_ADMIN integer 
FK ID_ADMIN dari tabel admin 

3 jenis_darah varchar(30) macam-macam jenis darah 

4 gol_darah varchar(5) 
macam-macam golongan 

darah 

 

4. Detail Permintaan Darah PMI 

Nama Tabel : Detail Permintaan darah PMI 

Primary Key : - 

Foreign Key : id_darah ; id_permintaan 

Fungsi : Menyimpan detail permintaan 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id_darah integer 
FK id_darah dari tabel darah 

2 id_permintaan integer 
FK id_permintaan dari tabel 

permintaan darah pmi 

3 jml_permintaan integer jumlah darah yang diminta 

4 status_pengeluaran varchar(12) 
status pengeluaran sudah 

keluar atau belum 

 

5. Tabel Permintaan Darah PMI 

Nama Tabel : Permintaan Darah PMI 

Primary Key : id_permintaan_pmi 

Foreign Key : 
id_darah 

ID_ADMIN 

Fungsi : Menyimpan data permintaan darah di PMI 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id_permintaan_pmi integer 
untuk identifikasi setiap 
id dari data permintaan 
di PMI 

2 ID_ADMIN integer FK ID_ADMIN dari tabel 
admin 
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3 tgl_permintaan_pmi date tanggal permintaan 
darah di PMI 

4 status_bdrs varchar(12) status permintaan darah 
bdrs atau non bdrs 

5 status_proses varchar(15) status proses darah siap, 
selesai, atau batal 

6 nama_klinik varchar(200) nama klinik atau instansi 
yang meminta 

7 dokter_minta varchar(50) nama dokter yang minta 

8 nama_penderita varchar(50) nama penderita 

9 jenis_kelamin varchar(2) jenis kelamin penderita 

10 alamat varchar(60) alamat penderita 

11 diagnosa varchar(50) diagnosa penderita 

12 sifat_permintaan varchar(30) sifat permintaan 

13 ruang varchar(30) ruang penderita dirawat 

14 kelas varchar(30) kelas penderita dirawat 

15 bagian varchar(30) bagian penderita dirawat 

16 no_reg_pasien varchar(20) nomor registrasi pasien 

17 umur varchar(4) umur penderita 

18 kadar_hb varchar(4) kadar hb penderita 

 

6. Tabel Persediaan Darah PMI 

Nama Tabel : Persediaan Darah PMI 

Primary Key : id_persediaan_pmi 

Foreign Key : 
id_darah 

ID_ADMIN 

Fungsi : Menyimpan data persediaan darah di PMI 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id_persediaan_pmi integer 

untuk identifikasi setiap id 

dari data persediaan di 

PMI 

2 id_darah integer 
FK id_darah dari tabel 

darah 

3 ID_ADMIN integer 
FK ID_ADMIN dari tabel 

admin 

4 tgl_pengadaan_pmi date 
tanggal pengadaan darah 

di PMI 

5 jml_persediaan_pmi date 
Jumlah pengadaan darah 

di PMI 

6 tgl_kadaluarsa date tanggal kadaluarsa darah 
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7 tgl_persediaan_pmi date 
tanggal persediaan darah 

di PMI 

8 jml_persediaan_pmi integer 
jumlah persediaan darah 

di PMI 

9 status varchar(10) 
Status darah apakah ada 

atau tidak 

 

7. Tabel Persediaan Darah Rumah Sakit 

Nama Tabel : Persediaan Darah Rumah Sakit 

Primary Key : id_persediaan_rs 

Foreign Key : 
id_darah 

id_admin_rs 

Fungsi : Menampilkan data persediaan darah di Rumah Sakit 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id_persediaan_rs integer 
untuk identifikasi setiap id 

dari data persediaan 

Rumah Sakit 

2 id_darah integer 
FK id_darah dari tabel 

darah 

3 id_admin_rs integer 
FK id_admin_rs dari tabel 

admin_rs 

4 tgl_persediaan_rs date 
tanggal persediaan darah di 

Rumah sakit 

5 tgl_kadaluarsa integer 
Tgl kadaluarsa darah di 

Rumah Sakit 

6 jml_persediaan_rs integer 
jumlah persediaan darah di 

rumah sakit 

 

8. Tabel Rumah Sakit 

Nama Tabel : Rumah Sakit 

Primary Key : id_rs 

Foreign Key : ID_ADMIN 

Fungsi : Menyimpan data Rumah Sakit 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id_rs integer 
untuk identifikasi setiap id dari 

data Rumah Sakit 

3 ID_ADMIN integer 
FK ID_ADMIN dari tabel admin 

4 nama_rs varchar(40) nama rumah sakit 

5 alamat_rs varchar(70) alamat rumah sakit 
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6 telepon_rs varchar(12) nomor telepon rumah sakit 

 

9. Tabel Pendonor  

Nama Tabel : Pendonor 

Primary Key : id_pendonor 

Foreign Key : ID_ADMIN 

Fungsi : Menyimpan data pendonor 

No Nama Field Tipe Data Keterangan 

1 id_pendonor integer 
untuk identifikasi setiap id 

dari data Pendonor 

2 ID_ADMIN integer 
FK ID_ADMIN dari tabel 

admin 

3 nama varchar(40) nama pendonor 

4 jenis_kelamin varchar(2) jenis kelamin pendonor 

5 tempat_lahir varchar(30) tempat lahir pendonor 

6 tgl_lahir date tanggal lahir pendonor 

7 alamat varchar(60) alamat pendonor 

8 telepon varchar(12) nomor pendonor 

9 pekerjaan varchar(30) pekerjaan pendonor 

10 tgl_donor date tanggal donor terakhir 

11 gol_darah_donor varchar(2) golongan darah pendonor 
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Lampiran 2. Hasil Pengujian Mean Square Error 

Peramalan permintaan bulan Januari untuk jenis darah WB 

.  

1. Perhitungan ramalan bulan Januari jenis WB dengan konstanta α=0,1 

JENIS 
DARAH 

BULA
N 

PERIODE 
(t) 

JUMLAH 
(Yt) 

RAMALAN 0.1 
(Y't) 

error 
(et) 

|et| et^2 

WB JAN 

2008 764 #N/A 
   

2009 586 764 -178 178 31684 

2010 261 746,2 -485,2 485,2 235419,04 

2011 303 697,68 -394,68 394,68 
155772,30
24 

2012 531 658,212 
-
127,212 

127,21
2 

16182,892
94 

2013 
 

645,4908 
   

TOTAL 
-
1185,09
2 

1185,0
92 

439058,23
53 

MSE Jan, WB, 0, 1 = et^2 / 4 

   = 439058,2353/ 4 = 109764,5588 

 

2. Perhitungan ramalan bulan Januari jenis WB dengan konstanta α=0,9 

JENIS 
DARAH 

BULA
N 

PERIODE 
(t) 

JUMLAH 
(Yt) 

RAMALAN 
0.9(Y't) 

error 
(et) 

|et| et^2 

WB JAN 

2008 764 #N/A 
   

2009 586 764 -178 178 31684 

2010 261 603,8 -342,8 342,8 117511,84 

2011 303 295,28 7,72 7,72 59,5984 

2012 531 302,228 
228,77
2 

228,7
72 

52336,627
98 

2013 #N/A 508,1228 
   

TOTAL 
-
284,30
8 

757,2
92 

201592,06
64 

MSE Jan, WB, 0, 9 = et^2 / 4 

   = 201592,0664/ 4 

1 2 3 4 5

Actual 764 586 261 303 531

Forecast 764 746,2 697,68 658,212

0
500

1000

JU
M
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H

 

JANUARI - WB - 0,1 
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   = 50398,0166 

 

 

Peramalan permintaan bulan Januari untuk jenis darah PRC 

1. Perhitungan ramalan bulan Januari jenis PRC dengan konstanta α=0,1 

JENIS 
DARAH 

BULA
N 

PERIODE 
(t) 

JUMLAH 
(Yt) 

RAMALAN 0.1 
(Y't) 

error 
(et) 

|et| et^2 

PRC JAN 

2008 3107 #N/A 
   

2009 3222 3107 115 115 13225 

2010 3301 3118,5 182,5 182,5 33306,25 

2011 3326 3136,75 189,25 
189,2
5 

35815,562
5 

2012 3533 3155,675 
377,32
5 

377,3
25 

142374,15
56 

2013 #N/A 3193,4075 
   

TOTAL 
864,07
5 

864,0
75 

224720,96
81 

MSE Jan, PRC, 0,1 = et^2 / 4 

   = 224720,9681 / 4 

= 56180,24203 

 

1 2 3 4 5

Actual 764 586 261 303 531

Forecast 764 675 468 385,5

0
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JANUARI - WB - 0,9 

1 2 3 4 5

Actual 3107 3222 3301 3326 3533

Forecast 3107 3118,5 3136,75 3155,675
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2. Perhitungan ramalan bulan Januari jenis PRC dengan konstanta α=0,9 

JENIS 
DARAH 

BULA
N 

PERIODE 
(t) 

JUMLAH 
(Yt) 

RAMALAN 
0.9(Y't) 

error 
(et) 

|et| et^2 

PRC JAN 

2008 3107 #N/A 
   

2009 3222 3107 115 115 13225 

2010 3301 3210,5 90,5 91 8190,25 

2011 3326 3291,95 34,05 34,05 1159,4025 

2012 3533 3322,595 
210,40
5 

210,4
05 

44270,264
03 

2013 #N/A 3511,9595 
   

TOTAL 
449,95
5 

449,9
55 

66844,916
53 

MSE Jan, PRC, 0,9 = et^2 / 4 

   = 66844,91653/ 4 

= 16711,22913 

 

 

Peramalan permintaan bulan Januari untuk jenis darah WE 

1. Perhitungan ramalan bulan Januari jenis WE dengan konstanta α=0,1 

JENIS DARAH BULAN PERIODE (t) JUMLAH (Yt) RAMALAN 0.1 (Y't) error (et) |et| et^2 

WE JAN 

2008 11 #N/A 
   

2009 20 11 9 9 81 

2010 0 11,9 -11,9 11,9 141,61 

2011 0 10,71 -10,71 10,71 114,7041 

2012 2 9,639 -7,639 7,639 58,354321 

2013 #N/A 8,8751 
   

TOTAL -21,249 39,249 395,668421 

MSE Jan, WE, 0,1 = et^2 / 4 

   = 395,668421/ 4 

= 98,91710525 

1 2 3 4 5

Actual 3107 3222 3301 3326 3533

Forecast 3107 3164,5 3232,75 3279,375
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2. Perhitungan ramalan bulan Januari jenis WE dengan konstanta α=0,9 

JENIS DARAH BULAN PERIODE (t) JUMLAH (Yt) RAMALAN 0.9(Y't) error (et) |et| et^2 

WE JAN 

2008 11 #N/A 
   

2009 20 11 9 9 81 

2010 0 19,1 -19,1 19 364,81 

2011 0 1,91 -1,91 1,91 3,6481 

2012 2 0,191 1,809 1,809 3,272481 

2013 #N/A 1,8191 
   

TOTAL -10,201 31,819 452,730581 

MSE Jan, WE, 0,9 = et^2 / 4 

   = 452,730581/ 4 

= 113,1826453 

 

Peramalan permintaan bulan April untuk jenis darah FFP 

 

1 2 3 4 5

Actual 11 20 0 0 2

Forecast 11 11,9 10,71 9,639
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0
5

10
15
20
25

V
al

u
e

 

JANUARI - WE - 0,9 



78 

 

 

1. Perhitungan ramalan bulan APRIL jenis FFP dengan konstanta α=0,1 

JENIS 
DARAH 

BULA
N 

PERIODE 
(t) 

JUMLAH 
(Yt) 

RAMALAN 0.1 
(Y't) 

error 
(et) 

|et| et^2 

FFP APRIL 

2008 270 #N/A 
   

2009 444 270 174 174 30276 

2010 585 287,4 297,6 297,6 88565,76 

2011 604 317,16 286,84 
286,8
4 

82277,185
6 

2012 368 345,844 22,156 
22,15
6 

490,88833
6 

2013 #N/A 348,0596 
   

TOTAL 
780,59
6 

780,5
96 

201609,83
39 

MSE April, FFP, 0,1 = et^2 / 4 

= 201609,8339/ 4 = 50402,45848 

 

 

2. Perhitungan ramalan bulan APRIL jenis FFP dengan konstanta α=0,9 

JENIS 
DARAH 

BULA
N 

PERIODE 
(t) 

JUMLAH 
(Yt) 

RAMALAN 
0.9(Y't) 

error 
(et) 

|et| et^2 

FFP APRIL 

2008 270 #N/A 
   

2009 444 270 174 174 30276 

2010 585 426,6 158,4 158,4 25090,56 

2011 604 569,16 34,84 34,84 1213,8256 

2012 368 600,516 
-
232,51
6 

232,5
16 

54063,690
26 

2013 #N/A 391,2516 
   

TOTAL 
134,72
4 

599,7
56 

110644,07
59 

MSE Jan, WE, 0,9 = et^2 / 4 

   = 452,730581/ 4 

= 113,1826453 

1 2 3 4 5

Actual 270 444 585 604 368

Forecast 270 287,4 317,16 345,844
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Peramalan permintaan bulan April untuk jenis darah TC 

1. Perhitungan ramalan bulan APRIL jenis TC dengan konstanta α=0,1 

JENIS 
DARAH 

BULA
N 

PERIODE 
(t) 

JUMLAH 
(Yt) 

RAMALAN 0.1 
(Y't) 

error 
(et) 

|et| et^2 

TC APRIL 

2008 652 #N/A 
   

2009 454 652 -198 198 39204 

2010 633 632,2 0,8 0,8 0,64 

2011 582 632,28 -50,28 50,28 2528,0784 

2012 692 627,252 64,748 
64,74
8 

4192,3035
04 

2013 #N/A 633,7268 
   

TOTAL 
-
182,73
2 

313,8
28 

45925,021
9 

MSE April, TC, 0,1 = et^2 / 4 

   = 45925,0219/ 4 

= 11481,25548 

 

1 2 3 4 5

Actual 270 444 585 604 368

Forecast 270 426,6 569,16 600,516
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Forecast 652 632,2 632,28 627,252
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2. Perhitungan ramalan bulan APRIL jenis TC dengan konstanta α=0,9 

JENIS 
DARAH 

BULA
N 

PERIODE 
(t) 

JUMLAH 
(Yt) 

RAMALAN 
0.9(Y't) 

error 
(et) 

|et| et^2 

TC APRIL 

2008 652 #N/A 
   

2009 454 652 -198 198 39204 

2010 633 473,8 159,2 159,2 25344,64 

2011 582 617,08 -35,08 35,08 1230,6064 

2012 692 585,508 
106,49
2 

106,4
92 

11340,546
06 

2013 #N/A 681,3508 
   

TOTAL 32,612 
498,7
72 

77119,792
46 

MSE April, TC, 0,9 = et^2 / 4 

= 77119,79246/ 4= 19279,94812 

 

 

Peramalan permintaan bulan Juli untuk jenis darah AHF 

1. Perhitungan ramalan bulan Juli jenis AHF dengan konstanta α=0,1 

JENIS 
DARAH 

BULA
N 

PERIODE 
(t) 

JUMLAH 
(Yt) 

RAMALAN 0.1 
(Y't) 

error 
(et) 

|et| et^2 

AHF JULI 

2008 52 #N/A 
   

2009 20 52 -32 32 1024 

2010 64 48,8 15,2 15,2 231,04 

2011 176 50,32 125,68 
125,6
8 

15795,462
4 

2012 107 62,888 44,112 
44,11
2 

1945,8685
44 

2013 #N/A 67,2992 
   

TOTAL 
152,99
2 

216,9
92 

18996,370
94 

MSE Juli, AHF, 0,1 = et^2 / 4 

   = 18996,37094/ 4 

= 4749,092736 

1 2 3 4 5

Actual 652 454 633 582 692

Forecast 652 473,8 617,08 585,508
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2. Perhitungan ramalan bulan Juli jenis AHF dengan konstanta α=0,9 

JENIS 
DARAH 

BULA
N 

PERIODE 
(t) 

JUMLAH 
(Yt) 

RAMALAN 
0.9(Y't) 

error 
(et) 

|et| et^2 

AHF JULI 

2008 52 #N/A 
   

2009 20 52 -32 32 1024 

2010 64 23,2 40,8 40,8 1664,64 

2011 176 59,92 116,08 
116,0
8 

13474,566
4 

2012 107 164,392 -57,392 
57,39
2 

3293,8416
64 

2013 #N/A 112,7392 
   

TOTAL 67,488 
246,2
72 

19457,048
06 

MSE Juli, AHF, 0,9 = et^2 / 4 

   = 19457,04806/ 4 

= 4864,262016 
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Actual 52 20 64 176 107

Forecast 52 48,8 50,32 62,888
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Peramalan permintaan bulan Juli untuk jenis darah LP 

1. Perhitungan ramalan bulan Juli jenis LP dengan konstanta α=0,1 

JENIS 
DARAH 

BULA
N 

PERIODE 
(t) 

JUMLAH 
(Yt) 

RAMALAN 0.1 
(Y't) 

error 
(et) 

|et| et^2 

LP JULI 

2008 8 #N/A 
   

2009 17 8 9 9 81 

2010 0 8,9 -8,9 8,9 79,21 

2011 0 8,01 -8,01 8,01 64,1601 

2012 0 7,209 -7,209 7,209 
51,96968
1 

2013 #N/A 6,4881 
   

TOTAL -15,119 
33,11
9 

276,3397
81 

MSE Juli, LP, 0,1 = et^2 / 4 = 276,339781/ 4=69,08494525 

 

 

2. Perhitungan ramalan bulan Juli jenis LP dengan konstanta α=0,9 

JENIS 
DARAH 

BULA
N 

PERIODE 
(t) 

JUMLAH 
(Yt) 

RAMALAN 
0.9(Y't) 

error 
(et) 

|et| et^2 

LP JULI 

2008 8 #N/A 
   

2009 17 8 9 9 81 

2010 0 16,1 -16,1 16,1 259,21 

2011 0 1,61 -1,61 1,61 2,5921 

2012 0 0,161 -0,161 0,161 0,025921 

2013 #N/A 0,0161 
   

TOTAL -8,871 
26,87
1 

342,8280
21 

MSE Juli, LP, 0,9 = et^2 / 4 

   =342,828021/ 4 

= 85,70700525 

1 2 3 4 5

Actual 8 17 0 0 0

Forecast 8 8,9 8,01 7,209
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1 2 3 4 5

Actual 8 17 0 0 0

Forecast 8 16,1 1,61 0,161

0

5

10

15

20
V

al
u

e
 

JULI - LP - 0,9 



84 

 

 

Lampiran 3. Kuesioner PMI 

KUISIONER (PMI) 

 

Evaluasi Pengguna Sistem Informasi Persediaan Darah dengan Pendekatan Proses Bisnis 

Supply Chain Management Pada UTDC PMI Kota Malang. 

Dengan hormat, 

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu mengisi kuisioner yang 

telah disiapkan berdasarkan pendapat Bapak/Ibu dengan maksud membantu pengumpulan data 

dan mengevaluasi tingkat efektivitas dalam rangka evaluasi pengguna sistem informasi 

persediaan darah di pmi. 

Nama / Umur : …………………………………………………… 

Jabatan / Instansi : …………………………………………………… 

Keterangan pilihan jawaban: 

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N= Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju 

N
o 

Pertanyaan 
S
T
S 

T
S 

N S 
S
S 

  Kemudahan 

1 Sistem berbasis web mudah bagi saya untuk dioperasikan           

2 Saya merasa interaksi dengan sistem mudah dimengerti           

3 Navigasi dalam sistem mudah bagi saya           

  Manfaat 

1 
Menggunakan sistem ini memungkinkan PMI untuk berinteraksi dengan 
Rumah Sakit lebih cepat dalam hal menyetujui permintaan dan 
pengeluaran darah 

          

2 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam memonitoring 
persediaan darah di PMI maupun Rumah Sakit 

          

3 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam memonitoring 
pengadaan darah di PMI 

          

4 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam memonitoring 
permintaan darah di PMI 

          

5 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam memonitoring 
pengeluaran darah di PMI 

          

6 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam menyimpan data 
pengadaan darah di PMI 

          

7 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam menyimpan data 
permintaan darah di PMI 

          

8 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam menyimpan data 
berita di PMI 

          

9 
Penggunaan sistem membantu saya mendapatkan hasil ramalan darah 
untuk tahun ke depan setiap jenis darah 

          

1
0 

Penggunaan sistem membantu saya mengetahui permintaan darah dari 
Rumah Sakit melalui web dan juga sms broadcast 

          

1
1 

Menggunakan sistem akan meningkatkan efektifitas PMI dalam koordinasi 
pengelolaan darah 

          

1
2 

Saya menyimpulkan bahwa sistem tersebut sangat berguna untuk 
diaplikasikan di PMI dan Rumah Sakit 

          

Masukan/pendapat/saran untuk pengembangan Sistem Informasi Persediaan Darah kedepannya: 
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Lampiran 4. Kuesioner Rumah Sakit 

 

KUISIONER (RUMAH SAKIT) 

 

Evaluasi Pengguna Sistem Informasi Persediaan Darah dengan Pendekatan Proses Bisnis 

Supply Chain Management Pada UTDC PMI Kota Malang. 

 

Dengan hormat, 

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu mengisi kuisioner yang 

telah disiapkan berdasarkan pendapat Bapak/Ibu dengan maksud membantu pengumpulan data 

dan mengevaluasi tingkat efektivitas dalam rangka evaluasi pengguna sistem informasi 

persediaan darah di pmi. 

Nama / Umur : …………………………………………………… 

Jabatan / Instansi : …………………………………………………… 

Keterangan pilihan jawaban: 

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N= Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju 

N
o 

Pertanyaan 
S
T
S 

T
S 

N S 
S
S 

  Kemudahan 

1 Sistem berbasis web mudah bagi saya untuk dioperasikan           

2 Saya merasa interaksi dengan sistem mudah dimengerti           

3 Navigasi dalam sistem mudah bagi saya           

  Manfaat 

1 
Menggunakan sistem ini memungkinkan Rumah Sakit untuk berinteraksi 
dengan PMI lebih cepat dalam hal meminta darah 

          

2 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam memonitoring 
persediaan darah di PMI maupun Rumah Sakit 

          

3 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam memonitoring 
pengadaan darah di Rumah Sakit 

          

4 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam memonitoring 
pengeluaran darah di Rumah Sakit 

          

5 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam menyimpan data 
pengadaan darah di Rumah Sakit 

          

6 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam menyimpan data 
pengeluaran darah di Rumah Sakit 

          

7 
Saya menyimpulkan bahwa sistem tersebut sangat berguna untuk 
diaplikasikan di PMI dan Rumah Sakit 

          

 

Masukan/pendapat/saran untuk pengembangan Sistem Informasi Persediaan Darah kedepannya: 

..............................................................................................................................................................

.......................................  
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Lampiran 5. Kuesioner Pendonor atau Orang umum 

 

KUISIONER (UMUM/PENDONOR) 

 

Evaluasi Pengguna Sistem Informasi Persediaan Darah dengan Pendekatan Proses Bisnis 

Supply Chain Management Pada UTDC PMI Kota Malang. 

 

Dengan hormat, 

Bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk membantu mengisi kuisioner yang 

telah disiapkan berdasarkan pendapat Bapak/Ibu dengan maksud membantu pengumpulan data 

dan mengevaluasi tingkat efektivitas dalam rangka evaluasi pengguna sistem informasi 

persediaan darah di pmi. 

Nama / Umur : …………………………………………………… 

Jabatan / Instansi : …………………………………………………… 

Keterangan pilihan jawaban: 

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N= Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju 

N
o 

Pertanyaan 
S
T
S 

T
S 

N S 
S
S 

  Kemudahan 

1 Sistem berbasis web mudah bagi saya untuk dioperasikan           

2 Saya merasa interaksi dengan sistem mudah dimengerti           

3 Navigasi dalam sistem mudah bagi saya           

  Manfaat 

1 
Menggunakan sistem akan memudahkan saya dalam memonitoring 
persediaan darah di PMI maupun Rumah Sakit 

          

2 
Saya menyimpulkan bahwa sistem tersebut sangat berguna untuk 
diaplikasikan di PMI dan Rumah Sakit 

          

 

Masukan/pendapat/saran untuk pengembangan Sistem Informasi Persediaan Darah kedepannya: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………… 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Pengambilan Kuesioner 
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Lampiran 7. Hasil Kuesioner PMI, Rumah Sakit, dan Pendonor/Orang umum. 

 

 


